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ABSTRAK 

PENGARUH TEKANAN WAKTU, MOTIVASI, INTEGRITAS DAN 

TEKNOLOGI INFORMASI TERHADAP KUALITAS AUDIT 

(Studi Empiris Inspektorat Kabupaten Pelalawan 2025) 

 

Oleh : 

MAULANA SAPUTRA 

12170312735 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh dari tekanan waktu, 

motivasi, integritas dan teknologi informasi terdahadap kualitas audit pada 

Inspektorat Kabupaten Pelalawan. Penelitian ini menjadikan seluruh auditor yang 

bekerja pada kantor Inspektorat Kabupaten Pelalawan menjadi populasi. Sampel 

yang digunakan adalah seluruh populasi yang ada atau sampel jenuh yaitu sebanyak 

47 sampel. Penelitian ini menggunakan SPSS26 sebagai alat bantu analisis dalam 

melakukan uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Hasil dari pengujian penelitian ini 

menunjukkan bahwa tekanan waktu berpengaruh negatif signifikan dan integritas 

berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit. Sedangkan motivasi dan 

teknologi informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hasil dari 

uji koefisien determinasi pada penelitian ini menunjukkan nilai adjusted R square 

sebesar 28,5% yang berarti variabel dependen dapat dijelaskan dengan variabel 

dependen sebesar nilai adjusted R square tersebut, sedangkan 71,5% sisa nya dapat 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak di jelaskan dalam penelitian ini. 

Kata Kunci: Kualitas Audit, Tekanan Waktu, Motivasi, Integritas, Teknologi 

Informasi 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF TIME PRESSURE, MOTIVATION, INTEGRITY AND 

INFORMATION TECHNOLOGY ON AUDIT QUALITY 

(Empirical Study of the Pelalawan Regency Inspectorate 2025) 

 

By: 

MAULANA SAPUTRA 

12170312735 

This study aims to determine the influence of time pressure, motivation, integrity 

and information technology on audit quality at the Pelalawan Regency 

Inspectorate. This research makes all auditors who work at the Pelalawan Regency 

Inspectorate office into a population. The sample used is the entire existing 

population or saturated samples, which is as many as 47 samples. This study uses 

SPSS26 as an analytical tool in conducting classical assumption tests and 

hypothesis tests. The results of this research test show that time pressure has a 

significant negative effect and integrity has a significant positive effect on audit 

quality. Meanwhile, motivation and information technology do not have a 

significant effect on audit quality. The results of the determination coefficient test 

in this study show an adjusted R square value of 28,5% which means that the 

dependent variable can be explained by the dependent variable as much as the 

adjusted R square value, while the remaining 71,5% can be explained by other 

variables that are not explained in this study. 

Keywords: Audit Quality, Time Pressure, Motivation, Integrity, Information 

Technology 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tuntutan dalam pelaksanaan akuntabilitas pada sektor publik terhadap 

terwujudnya good governance di Indonesia semakin meningkat. Hal ini sangat 

berbanding lurus dengan adanya krisis ekonomi yang terjadi di negara berkembang, 

khususnya Indonesia. Terjadinya krisis ini disebabkan oleh pengelolaan yang buruk 

dan birokrasi yang buruk juga Untuk mewujudkan pengelolaan yang baik di 

kalangan pemerintah daerah, pemerintah perlu melakukan reformasi dalam aspek 

pengelolaan keuangan daerah. Salah satu langkah yang harus dilakukan pemerintah 

daerah adalah melakukan reformasi audit, baik internal maupun eksternal dalam 

penyelenggaraan pemerintah. Melalui reformasi audit diharapkan kegiatan audit di 

lingkungan instansi pemerintah dapat berjalan lebih maksimal, sehingga dapat 

mengurangi terjadinya kesalahan prosedur dan tindak pidana yang berdampak pada 

kerugian negara. 

Saat ini, sulit untuk menjaga kepercayaan masyarakat terhadap akuntabilitas 

pemerintah. Masyarakat umum sudah terbiasa mendengar dan melihat contoh 

perilaku tidak etis, terutama kasus korupsi yang diliput oleh media. Sulit bagi 

masyarakat untuk mempercayai laporan akuntabilitas pemerintah. Laporan 

pertanggungjawaban tersebut dinilai belum memiliki kualitas yang baik. Kualitas 

audit sangat penting dalam kegiatan audit karena dengan kualitas audit yang baik 
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akan menghasilkan laporan hasil yang dapat dipercaya (Sososutiksno & Risakotta, 

2023).  

Kualitas informasi laporan keuangan yang baik terkait apabila kualitas audit 

yang hasilkan tinggi karena laporan keuangan yang baik akan diaudit oleh auditor 

dengan kemahiran professionalnya akan mengurangi kemungkinan salah saji 

material dalam laporan keuangan tersebut. Hasil kualitas audit adalah sesuatu yang 

harus auditor capai dalam setiap proses audit. Hasil kualitas audit dibutuhkan oleh 

pihak yang berkepentingan dan dapat diandalkan oleh pengguna sebagai dasar 

untuk mengambil keputusan. Sebagai hasil dari kualitas audit dapat membantu 

pembuat kebijakan dalam hal pemerintah, untuk membuat kebijakan dan peraturan 

untuk kesejahteraan masyarakat (Rialdy et al., 2021). 

Berkaitan dengan pemeriksaan atas pengelolaan dan tanggung jawab keuangan 

negara, dalam pasal 9 ayat (1) Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 disebutkan 

bahwa dalam menyelenggarakan pemeriksaan pengelolaan tanggung jawab 

keuangan negara, Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) dapat memanfaatkan hasil 

pemeriksaan Aparat Pengawasan Internal Pemerintah. Kewajiban Aparat 

Pengawasan Internal Pemerintah (APIP) adalah untuk melaksanakan review 

(pemeriksaan) atas laporan keuangan pemerintah daerah sebelum disampaikan 

kepada BPK untuk diaudit, akan tetapi pelaksanaan pemeriksaan tersebut sampai 

saat ini belum sepenuhnya dapat meningkatkan efektivitas kualitas audit 

(Rohmanullah et al., 2020). 



3 

 

Salah satu fungsi  pengawasan  intern  dalam  audit  internal  pemerintah  

dilakukan  oleh Aparat Pengawasan  Internal Pemerintah  (APIP)  yaitu  Inspektorat. 

Inspektorat  merupakan unsur pengawas  penyelenggaraan  pemerintahan  daerah,  

inspektorat daerah provinsi serta inspektorat daerah kabupaten/kota mempunyai 

fungsi perencanaan program pengawasan, perumusan kebijakan dan  fasilitasi  

pengawasan,  pemeriksaan  (audit),  pengusutan,  pengujian  dan penilaian  tugas  

pengawasan.  Berdasarkan  ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 

tentang Perangkat  Daerah, Inspektorat  Daerah Provinsi mempunyai  tugas 

membantu Gubernur  dalam  membina  dan  mengawasi  pelaksanaan  urusan  

pemerintahan  yang  menjadi  kewenangan  daerah  dan  tugas pembantuan oleh  

Perangkat  Daerah.  Pelaksanaan pengawasan  internal  terhadap  kinerja  dan 

keuangan dilakukan  mulai  dari  proses audit,  reviu,  evaluasi,  pemantauan,  dan  

kegiatan  pengawasan  lain  terhadap  penyelenggaraan  tugas  dan  fungsi  

organisasi  dalam rangka memberikan keyakinan yang memadai bahwa kegiatan 

telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan (Yolivia 

Nurfadillah et al., 2022). 

Untuk mencegah terjadinya peluang melakukan tindak penipuan, dana publik 

harus diawasi dan diperiksa secara ketat. Dengan pengawasan, pemeriksaan, serta 

kepatuhan terhadap prosedur yang telah ditetapkan, dapat dipastikan bahwa 

pelaksanaan operasi yang direncanakan berjalan secara efektif dan efisien. Untuk 

menghasilkan tiga hasil audit yang berkualitas, laporan pertanggungjawaban 

pemerintah harus diaudit berdasarkan standar audit yang berlaku dan dilakukan 

oleh pihak yang profesional, independen, serta tidak memihak. 
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Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 2008 

mengenai sistem pengendalian intern pemerintah, pengendalian ini dilaksanakan 

oleh Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP), yang meliputi Badan 

Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP), Inspektorat Jenderal, 

Inspektorat Provinsi, serta Inspektorat Kabupaten/Kota. Dalam konteks 

pemerintahan daerah, Inspektorat daerah kabupaten/kota menjadi ujung tombak 

dalam upaya pencegahan dan penanganan praktik KKN. Audit yang berkualitas 

sangat dibutuhkan untuk menjaga kepercayaan masyarakat. 

Praktik Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKN) merupakan budaya  buruk  

yang  sudah melekat pada pemerintahan  di Indonesia. Berdasarkan laporan tahunan 

Indonesian Corruption Watch (ICW) (2023) selama tahun 2023 terjadi 791 

fenomena tindak pidana korupsi yang menyebabkan kerugian negara sebesar Rp 

28,4 triliun dengan pegawai BUMD menjadi salah satunya (Hadi, 2024). Indeks 

Persepsi Korupsi (IPK) Indonesia pada tahun 2020 sebesar 40/100 yang 

menempatkan Indonesia pada peringkat ke-102 dari 180 negara, dan peringkat ke-

5 dari 11 negara ASEAN. korupsi disebabkan oleh sifat serakah, kurangnya 

pengawasan yang ketat, dan adanya teladan yang tidak baik, serta sanksi terhadap 

tindakan korupsi kurang memadai yang pada akhirnya akan merusak nilai-nilai dan 

tatanan sosial, menghambat pengambilan keputusan, menurunkan kualitas produk, 

mengurangi usia ekonomis produk, merenggut harta rakyat, serta memberikan 

dampak menghancurkan lainnya (Panji & Utomo, 2023). Hal ini menjadi pengingat 

bagi masyarakat uimuim bagaimana peintingnya meinjaga kuialitas tangguing jawab 

peimeirintah teirhadap rakyat. 
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Salah satui feinomeina yang meinjadi sorotan puiblik pada tahuin 2021 yaitui 

peirsidangan yang dituijuikan uintuik meinindak lanjuiti kasuis tindak pidana koruipsi 

dari BUIMD Tuiah Seikata Kabuipatein Peilalawan pada tahuin 2012- 2016. Sidang 

teirseibuit dilakuikan pada seinin (4/10/2021) deingan meindatangkan Dr. Zuilkifli 

seibagai saksi ahli yaitui mantan peigawai BPKP Riaui. Dari keiteirangannya 

meinyatakan bahwa laporan hasil peimeiriksaan kineirja ataui LHPK yang dihasilkan 

dari inspeiktorat peilalawan tidak meimeinuihi standar dalam auidit inteirnal kareina 

hanya meilakuikan auidit yang beirsifat formal saja tanpa meilihat dan meilakuikan 

peingeiceikan pada mateirial yang teirdapat dilapangan. Dalam hal ini para ahli 

meinyatakan bahwa LHPK ataui hasil dari auidit yang dilakuikan oleih auiditor 

Inspeiktorat Kabuipatein Peilalawan dianggap kuirang baik ataui tidak beirkuialitas 

(Redaksi, 2021). 

Kasuis teirseibuit dijeilaskan leibih rinci oleih BPK Riaui yakni keijaksaan Neigeiri 

(Keijari) Peilalawan reismi meilakuikan peinahanan teirhadap teirsangka duigaan kasuis 

Tindak Pidana Koruipsi (Tipikor) peingadaan beilanja barang opeirasional keilistrikan 

di Badan UIsaha Milik Daeirah (BUIMD) PD Tuiah Seikata Kabuipatein Peilalawan, 

Seilasa (23/2). Teirsangka beirinisial AF seilakui mantan Keipala Divisi (Kadiv) 

keilistrikan peiruisahaan plat meirah milik Peimeirintah Kabuipatein (Peimkab) 

Peilalawan ini, ditahan di Ruimah Tahanan Neigara (Ruitan) Sialang Buingkuik Kota 

Peikanbarui, seibagai tahanan titipan keijaksaan. AF yang saat itui meinjabat seibagai 

peijabat strateigis ataui Keipala Divisi (Kadiv) keilistrikan BUIMD Tuiah Seikata 

Peilalawan, diduiga teilah meilakuikan peinggeileimbuingan ataui mark uip harga 

peingadaan beilanja barang opeirasional keilistrikan di BUIMD Tuiah Seikata 
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Kabuipatein Peilalawan tahuin anggaran 2012 sampai deingan tahuin 2016. “Akibat 

tindak pidana koruipsi yang dilakuikannya, seihingga meinyeibabkan teirjadinya 

keiruigian neigara seibeisar Rp 3,8 miliar. UIntuik meimpeirtangguingjawabkan 

peirbuiatannya, maka teirsangka dijeirat Pasal 2 Ayat (1) jo Pasal 3 Jo Pasal 18 

UIndang-UIndang Nomor 31 Tahuin 1999 teintang Peimbeirantasan Tindak Pidana 

Koruipsi seibagaimana teilah diuibah deingan UIndang-UIndang Nomor 20 Tahuin 2001 

(BPK RIAUI, 2021). 

Pada tahuin 2024 deingan kasuis yang seiruipa juiga teirjadi pada kabuipatein 

peilalawan, Keijaksaan Neigeiri Peilalawan meineitapkan 2 (duia) orang teirsangka 

dalam Peirkara Duigaan Tindak Pidana Koruipsi Bantuian Sampan/Peirahui keipada 

Neilayan di Kabuipatein Peilalawan pada Dinas Peirikanan dan Keilauitan Kabuipatein 

Peilalawan pada Tahuin Anggaran 2019. Beirdasarkan deingan kontrak peikeirjaan 

peirahui fibeir GT beiseirta meisin deingan harga peimeinang kontrak Cv.Optimuis 

Markeitindo seibeisar Rp 885.500.000,- (deilapan ratuis deilapan puiluih lima juita lima 

ratuis ribui ruipiah) uintuik 50 (lima puiluih) uinit peirahui, yang teirdiri dari Rp 

708.400.000,- (tuijuih ratuis deilapan juita eimpat ratuis ribui ruipiah) beirsuimbeir dari 

Dana Alokasi Khuisuis (DAK) seibanyak 40 uinit sampan, dan Rp 177.100.000,- 

(seiratuis tuijuih puiluih tuijuih juita seiratuis ribui ruipiah) beirsuimbeir dari APBD 

Kabuipatein Peilalawan TA 2019 seibanyak 10 uinit sampan. Dalam keigiatan teirseibuit 

teilah teirjadi peinyimpangan ataui peirbuiatan meilawan huikuim yang dilakuikan oleih 

PPK beirsama-sama deingan Peinyeidia, antara lain PPK tidak meimeiriksa kuialitas 

barang yang diseirahteirimakan oleih peinyeidia, seihingga peirahui/sampan yang 

diteirima dan diseirahkan kei masyarakat tidak seisuiai deingan speisifikasi teiknis, dan 
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peirahui tidak dapat diguinakan seibagaimana meistinya. Beirdasarkan laporan hasil 

auidit peinghituingan keiruigian keiuiangan Neigara oleih Tim Auidit Peirwakilan BPKP 

Provinsi Riaui, keigiatan peingadaan bantuian sampan/peirahui keipada neilayan tahuin 

2019 teirseibuit teilah meinimbuilkan keiruigian keiuiangan neigara seinilai  Rp 

792.925.000,- (tuijuih ratuis Seimbilan puiluih duia juita Seimbilan ratuis duia puiluih lima 

ribui ruipiah) (Kajari, 2024). 

Pada tahuin 2022 BPK meineimuikan masalah pada anggaran peirjalanan dinas 

kabuipatein Peilalawan seibeisar Rp 3.114.881.396 yang mana buikti dari peingguinaan 

anggaran teirseibuit tidak diduikuing deingan suirat peirtangguingjawaban yang sah. 

Dokuimein peirtangguingjawaban teirhadap peirjalanan dinas yang seiharuisnya dari 

1.966 kali bill/invocei hoteil, seibanyak 1.640 buikti bill/invocei tidak seisuiai deingan 

keinyataan seibeisar Rp. 2.737.234.343 dan juiga BPK meineimuii teirdapat 18 kasuis 

deingan nilai puiluihan miliar ruipiah yang beirpoteinsi meinimbuilkan keiruigian pada 

neigara. Dari 18 peirmasalah teirseibuit, salah satui jeinis teimuian BPK yakni 

keikuirangan voluimei peikeirjaan 13 keigiatan proyeik peikeirjaan kontruiksi jalan dan 

jeimbatan pada Dinas Peikeirjaan UImuim dan Tata Ruiang Kabuipatein Peilalawan 

seinilai Rp 2.2 miliar. Teimuian ini teirtuiang dalam Laporan Hasil Peimeiriksaan 

(LHP) BPK RI Peirwakilan Provinsi Riaui No. 136.A/LHP/XVIII.PEIK/2022 

Tanggal 13 Meii 2022, atas laporan keiuiangan Peimeirintah Kabuipatein Peilalawan 

Tahuin 2021 (Redaksi, 2022). 
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Tabeil 1. 1 

Hasil peimeiriksaan LKPD Kabuipatein Peilalawan dari tahuin 2019-2023 

Suimbeir : www.riaui.bpk.go.id 

Beirdasarkan feinomeina dan hasil peimeiriksaan LKPD  teirseibuit meinimbuilkan 

peirtanyaan bagi masyarakat teintang bagaimana hasil auidit ataui kuialitas auidit yang 

dihasilkan oleih Inspeiktorat Kabuipatein Peilalawan seibagai garda teirdeipan dalam 

peingawasan peirtama di peimeirintahan daeirah, seidangkan masih maraknya kasuis 

frauid ataui koruipsi yang teirjadi pada Kabuipatein Peilalawan. Hal ini tidak seijalan 

deingan Pasal 3 Peiratuiran Meinteiri Dalam Neigeiri (meindagri) Nomor 64 Tahuin 

2007 meinyeileinggarakan fuingsi : (a) peireincanaan program peingawasan (b) 

peiruimuisan keibijakan dan fasilitasi peingawasan dan (c) peimeiriksaan, peinguisuitan, 

peinguijian dan peinilaian tuigas peingawasan. Inspeiktorat peirlui meingambil peilajaran 

dari keijadian ini kareina leimahnya peingeindalian inteirnal dalam peilaksanaan 

peimeirintahan, yang beirdampak pada tidak eifeiktif dan tidak eifisieinnya 

peinyeileinggaraan peimeirintahan daeirah seirta meinimbuilkan keiruigian keiuiangan 

daeirah. UIntuik meimastikan peingawasan teirhadap beirbagai aktivitas ataui program 

yang dijalankan oleih peimeirintah daeirah dan Satuian Keirja Peirangkat Daeirah 

No Tahuin Opini auidit 

1. 2019 WTP 

2. 2020 WTP 

3. 2021 WTP 

4. 2022 WTP 

5. 2023 WTP 
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(SKPD) dapat dilakuikan seicara optimal, dipeirluikan koordinasi yang meimadai 

antar fuingsi teirkait. Dalam hal ini meingindikasikan bahwa hasil auidit dan laporan 

keiuiangan yang dihasilkan inspeiktorat kabuipatein peilalawan beiluim meinjalankan 

prinsip akuintansi yang reileivan, seihingga tidak dapat meimeinuihi kriteiria laporan 

keiuiangan deingan preidikat wajar tanpa peingeicuialian ataui WTP, kareina inspeiktorat 

tidak dapat meinceigah dan meindeiteiksi keicuirangan ataui frauid yang teirjadi di 

kabuipatein peilalawan. 

Teikanan waktui meiruipakan salah satui faktor peinghambat bagi auiditor dalam 

meinjalankan keiwajibannya. Hal ini seijalan deingan teiori atribuisi yang meinjeilaskan 

bahwa faktor eiksteirnal seipeirti teikanan waktui dapat meimpeingaruihi kuialitas auidit 

kareina seiorang Auiditor haruis meilakuikan tangguing jawabnya dalam jangka waktui 

yang diteintuikan. Seilama peiriodei sibuik, peimeiriksa diharuiskan uintuik 

meinyeileisaikan banyak tuigas dalam waktui yang sangat teirbatas dan teirikat oleih 

anggaran waktui yang sangat teirbatas, yang meinyeibabkan keileilahan dan kuialitas 

auidit yang buiruik. Teikanan waktui meinyeibabkan keigiatan auidit yang kuirang 

eifeiktif dan eifisiein. Teikanan waktui adalah keiadaan teimpat keirja peimeiriksa yang 

beirada dalam teikanan uintuik meilaksanakan tuigasnya dalam waktui yang teilah 

diteintuikan (Junitra & Lastanti, 2022). Pada variabel tekanan waktu masih terdapat 

kesenjangan penelitian yaitu pada penelitian yang dilakukan oleh  (Sososutiksno & 

Risakotta, 2023) mengatakan bahwa tekanan memiliki pengaruh terhadap kualitas 

audit sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh (Ibrahim et al., 2022) 

menyatakan bahwa tekanan waktu tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 
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Motivasi dapat diartikan seibagai peingeinalan pada keibuituihan dari seiorang 

individui dan meilakuikan tindakan deimi meimuiaskan keibuituihan dari individui 

teirseibuit (Suryadi & Rimet, 2023). Dalam hal ini masalah atribuisi tak jarang teirjadi 

pada seiorang auiditor yang keihilangan seimangat ataui motivasi dalam meilakuikan 

tuigasnya seihingga akan beirpeingaruih pada hasil peikeirjaannya. Pada saat kuialitas 

auidit seimakin beirkeimbang maka motivasi masing-masing auiditor juiga akan 

seimakin tinggi, motivasi akan teirlihat jika keibuituihan dan keiinginan auiditor dapat 

teirpeinuihi deingan beinar. Motivasi dapat diartikan seibagai wuijuid dari hasil 

inteiraksi antara masing-masing individui deingan situiasi yang teirjadi. Adapuin 

beibeirapa eileimein uitama motivasi yaitui inteinsitas, peituinjuik, dan keiteikuinan. 

Motivasi pada sosok seiseiorang diharapkan dapat meinyokong orang teirseibuit dalam 

meincapai tuijuiannya (Muren & Pangaribuan, 2022). Pada variabel motivasi masih 

terdapat kesenjangan penelitian yaitu pada penelitian (Mildawani, 2023) yang 

mengatakan motivasi memiliki pengaruh terhadap kualitas audit, sedangkan pada 

penelitian yang dilakukan oleh (Zurriah et al., 2020) mengatakan motivasi tidak 

memiliki pengaruh terhadap kualitas audit. 

Inteigritas adalah keipribadian yang didasarkan pada keijuijuiran, keibeiranian, 

keibijaksanaan dan tangguing jawab, keipeircayaan dan rasa hormat yang 

meinginspirasi. Teirkait deingan masalah atribuisi, inteigritas meiruipakan faktor 

inteirnal yang teirjadi pada diri seiorang auiditor itui seindiri yang mana jika tidak 

teirdapat sifat inteigritas pada dirinya, maka akan beirdampak pada hasil peikeirjaan 

yang dihasilkan dan beirakhir pada kuialitas auidit yang buiruik. Inteigritas  meiruipakan  

faktor  karakteir  yang  peinting  uintuik  peingakuian  profeisional,  yaitui kuialitas.  
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Kuialitas  ini  meinciptakan  keipeircayaan  puiblik,  yang  meimbuituihkan  keijuijuiran  

dan keiteirbuikaan  dari  auiditor  deingan  meinghormati  batas-batas  keirahasiaan.  

Inteigritas  dalam peineilitian  inimeilipuiti  keijuijuiran  auiditor,  keibeiranian  auiditor,  

peinilaian  auiditor  dan  tangguing jawab auiditor. keijuijuiran   dalam   peineilitiannya   

meimiliki   peingaruih   yang signifikan  teirhadap  kuialitas  auidit.  Hal  ini  

meinuinjuikkan  bahwa  inteigritas  yang  dilandasi keijuijuiran dan keitidakbeirpihakan 

beirpeingaruih teirhadap kuialitas auidit (Salsadilla et al., 2023). Pada variabel 

integritas juga masih terdapat kesenjangan hasil penelitian yaitu (Marwa et al., 

2019) yang mengatakan bahwa integritas memiliki pengaruh terhadap kualitas 

audit, sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh (Yoewono, 2024) 

mengatakan bahwa integritas tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Teiknologi informasi seindiri ialah suiatui peirancangan, impleimeintasi, 

peingeimbangan, manajeimein sisteim informasi beirbasis kompuiteir, baik pada 

aplikasi peirangkat keiras mauipuin aplikasi peirangkat luinak. Biasanya teiknologi 

informasi meimanfaatkan peirangkat kompuiteir uintuik meinyimpan, meimproseis dan 

meintrasmisikan informasi seicara aman. Dalam hal ini seijalan deingan teiori atribuisi, 

yaitui auiditor yang meingguinakan TI ceindeiruing meingaitkan keibeirhasilan auidit 

deingan keimampuian TI yang meireika miliki, seihingga meiningkatkan keipeircayaan 

diri dan motivasi uintuik meinghasilkan auidit yang beirkuialitas. Teiknologi informasi 

tidak hanya beirmanfaat pada satui bidang profeisi saja namuin juiga mampui 

dimanfaatkan oleih para akuintan uintuik meilakuikan peireincanaan hingga peilaporan 

dalam peikeirjaan nya (Nasrah, 2023). teiknologi informasi sangat meimbantui auiditor 

dalam meinyeileisaikan laporan hasil auidit yang beirkuialitas. Dan buikan hanya dari 
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seigi kuialitas peinyampaian laporan akan teitapi juiga dalam hal keiteitapan waktui 

(Junaid et al., 2021). Pada variabel teknologi informasi terdapat kesenjangan 

penelitian yaitu pada penelitian (Siwi Faryantri et al., 2023) mengatakan bahwa 

teknologi informasi memiliki pengaruh terhadap kualitas audit, sedangkan pada 

penelitian (Indra et al., 2021) mengatakan bahwa teknologi informasi tidak 

memiliki pengaruh terhadap kualitas audit.  

Peineilitian ini adalah peingeimbangan ataui keiteirbaruian dari peineilitian yang 

dilakuikan oleih Sososuitiksno & Risakotta (2023) Peingaruih Teikanan Anggaran 

Waktui, Motivasi, dan Inteigritas teirhadap Kuialitas Auidit (Stuidi EImpiris pada 

Inspeiktorat Kota Ambon dan Inspeiktorat Provinsi Maluikui) yang meinjadikan 

peimbeida peineilitian ini deingan peineilitian seibeiluimnya yaitui, teirdapat peirbeidaan 

teimpat dan juiga pada peineilitian ini teirdapat peinambahan variabeil teiknologi 

informasi. Alasan peineiliti meinambahkan variabeil teiknologi informasi pada 

peineilitian ini dikareinakan teiknologi informasi dalam beibeirapa hasil peineilitian 

meinuinjuikkan hasil yang tidak konsistein seihingga meinarik peineiliti uintuik 

meineilitinya. Teiknolgi informasi adalah teiknologi yang dapat meinolong dalam 

meimbuiat, meireivisi, meinyimpan, meingkomuinikasikan dan meimbeirikan informasi. 

Deingan adanya peimakaian TI ini mampui meiningkatkan adanya peingeindalian 

inteirnal deingan meinambahkan tindakan peingeindalian barui yang dikeirjakan oleih 

kompuiteir (Puispanuigroho & Suisilo, 2022). 

Para auiditor juiga diminta uintuik seilalui meingikuiti peirkeimbangan teiknologi. 

Seibab, meireika tidak boleih kalah canggih dari pihak yang diauidit, uintuik 

meiminimalisasi poteinsi frauid ataui tipuian. Hal itui diteikankan Seikreitaris Daeirah 
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Kabuipatein Jeipara EIdy Suijatmiko, pada bimbingan teiknis sisteim auidit teirbarui, 

seisuiai peidoman eivaluiasi Sisteim Akuintabilitas Kineirja Instansi Peimeirintah 

(SAKIP) beirdasar Peirmeinpan RB Nomor 88 Tahuin 2021 teintang AKIP (Bakopi, 

2024). 

Beirdasarkan feinomeina dan peineilitian-peineilitian teirdahuilui maka peineiliti 

ingin meingangkat peineilitian yang beirjuiduil “PEINGARUIH TEIKANAN 

WAKTUI, MOTIVASI, INTEIGRITAS DAN TEIKNOLOGI INFORMASI 

TEIRHADAP KUIALITAS AUIDIT (Stuidi EImpiris Pada Inspeiktorat 

Kabuipatein Peilalawan)”. 

1.2 Ruimuisan Masalah 

1. Apakah teikanan waktui beirpeingaruih teirhadap kuialitas auidit pada 

Inspeiktorat Kabuipatein Peilalawan tahuin 2025? 

2. Apakah motivasi beirpeingaruih teirhadap kuialitas auidit pada Inspeiktorat 

Kabuipatein Peilalawan tahuin 2025? 

3. Apakah inteigritas beirpeingaruih teirhadap kuialitas auidit pada Inspeiktorat 

Kabuipatein Peilalawan tahuin 2025? 

4. Apakah teiknologi informasi beirpeingaruih teirhadap kuialitas auidit pada 

Inspeiktorat Kabuipatein Peilalawan tahuin 2025? 

1.3 Tuijuian Peineilitian 

1. UIntuik Meingeitahuii dan meinganalisis Peingaruih teikanan waktui teirhadap 

kuialitas auidit pada Inspeiktorat Kabuipatein Peilalawan tahuin 2025. 
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2. UIntuik Meingeitahuii dan meinganalisis Peingaruih motivasi teirhadap kuialitas 

auidit pada Inspeiktorat Kabuipatein Peilalawan tahuin 2025. 

3. UIntuik Meingeitahuii dan meinganalisis Peingaruih inteigritas teirhadap kuialitas 

auidit pada Inspeiktorat Kabuipatein Peilalawan tahuin 2025. 

4. UIntuik Meingeitahuii dan meinganalisis Peingaruih teiknologi informasi 

teirhadap kuialitas auidit pada Inspeiktorat Kabuipatein Peilalawan tahuin 2025. 

 

1.4 Manfaat Peineilitian 

Peineilitian ini diharapkan akan mampui meimbeirikan keibeirmanfaatan 

keipada beirbagai pihak yang teirkait deingan peineilitian ini antara lain : 

1. Bagi akadeimis dan peineiliti peineilitian ini beirharap dapat meineibar 

keibeirmanfaatan peimahaman seibagai sarana uintuik meimbeirikan buikti 

eimpiris meingeinai peingaruih teikanan waktui, motivasi, inteigritas dan 

teiknologi informasi teirhadap kuialitas auidit. Seilanjuitnya peineilitian ini 

juiga ikuit beirkontribuisi dalam meimbuika wawasan pada bidang 

akuintansi keipeirilakuian dan auidit yang pada akhirnya dapat meinjadi 

acuian pada peineilitian beirikuitnya. 

2. Bagi instansi peineilitian ini harapannya dapat meimbeirikan saran-saran 

dan masuikan dalam meinyuimbangkan pikiran yang pada akhirnya 

meimbantui instansi peimeirintah daeirah meinjalankan tuigasnya 

khuisuisnya pada peimeiriksaan. 
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3. Bagi auiditor peineilitian ini diharapkan bisa meimbeirikan dasar-dasar 

peingeitahuian keipada auiditor meingeinai peingaruih teikanan waktui, 

motivasi, inteigritas dan teiknologi informasi  teirhadap kuialitas auidit. 
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BAB II 

TINJAUIAN PUISTAKA 

 

2.1 Grand Theiory 

2.1.1 Teiori Atribuisi 

 

Peineilitian ini meingguinakan teiori atribuisi yang dikeimbangkan oleih Fritz 

Heiideir pada tahuin 1958. Atribuisi meiruipakan teiori yang meinjeilaskan meingeinai 

seibab ataui akibat dari prilakui diri seindiri ataui orang lain yang meineintuikan apakah 

prilakui teirseibuit diseibabkan oleih faktor inteirnal ataui eiksteirnal. Teiori teirseibuit 

meingasuimsikan bahwa seiorang individui meineintuikan keinapa orang lain 

meilakuikan yang meireika lakuikan, yaitui atribuisi itui seindiri yang meinyeibabkan 

prilakui seiseiorang (Heiideir, 1958). 

Teiori atribuisi pada uimuimnya meineikankan teirhadap cara dari seitiap 

individui dalam meinafsirkan suiatui keijadian dan hal teirseibuit beirkaitan pada 

peimikiran dan peirilakui yang dimilikinya. Teiori yang beirasal dari Fritz 

meinjeilaskan bahwa kombinasi antara keikuiatan inteirnal dan eiksteirnal dari suiatui 

individui akan meineintuikan teirhadap peirilakui seiseiorang. Prilakui yang beirasal dari 

inteirnal seiseiorang adalah aksi yang peigang keindali oleih pribadi itui seindiri. 

Seidangkan prilakui yang beirasal dari eiksteirnal diyakini seibagai hasil dari faktor-

faktor luiar, yang artinya prilakui seiseiorang didorong oleih situisi diseikitarnya 

(Rahman & Syarli, 2023). 

Teiori atribuisi dijeilaskan bahwa teirdapat peirilakui yang beirhuibuingan 

deingan sikap dan karakteiristik individui maka, dapat dikatakan bahwa hanya 
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meilihat peirilakuinya akan dapat dikeitahuii sikap ataui karakteiristik orang teirseibuit 

seirta dapat juiga meimpreidiksi peirilakui seiseiorang dalam meinghadapi situiasi 

teirteintui (Sososuitiksno & Risakotta, 2023). Peirbuiatan yang dilakuikan oleih seiorang 

pimpinan yang meindapat weiweinang diakibatkan oleih atribuit peinyeibab. Seipeirti 

tindakan yang kuirang eitis atauipuin keicuirangan. Aspeik-aspeik seipeirti kompeinsasi 

dan peingeindalian inteirnal dapat meinjadi awal dari keicuirangan teirseibuit (Aswad eit 

al., 2018). 

Proseis peirseipsi diguinakan dalam teiori atribuisi uintuik meinilai implikasi 

variabeil inteirnal ataui eiksteirnal pada peirilakui ataui keijadian yang diamati. EIleimein 

inteirnal meilipuiti keiteirampilan ataui dorongan seiseiorang, dan variabeil eiksteirnal 

meilipuiti peingaruih eiksteirnal seipeirti faktor orang lain ataui hanya keibeiruintuingan. 

teiori atribuisi diguinakan agar dapat meimbeirikan suiatui peimahaman meingeinai 

peirilakui dari seiorang auiditor keitika meilakuikan seibuiah tuigas (Kholifatuil & Sari, 

2021).  

Dalam peineilitian ini, peineiliti meingguinakan Teiori Atribuisi kareina peineiliti 

akan meilakuikan stuidi eimpiris uintuik meingeitahuii faktor-faktor yang 

meimpeingaruihi auiditor teirhadap kuialitas auidit, khuisuisnya pada peirsonal seiorang 

auiditor itui seindiri dan pada dasarnya karakteiristik peirsonal auiditor meiruipakan 

salah satui peineintui teirhadap kuialitas auidit yang akan dilakuikan kareina meiruipakan 

faktor inteirnal yang meindorong seiseiorang uintuik meilakuikan suiatui aktivitas. 

Oleih kareina itui, teiori atribuisi meinjadi dasar peineilitian ini uintuik meinguiji 

bagaimana faktor yang bisa meimpeingaruihi auiditor teirhadap kuialitas auidit seirta 
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meinilai bagaimana teikanan waktui, motivasi, inteigritas, dan teiknologi informasi 

teirhadap kuialitas auidit. 

2.2 Kuialitas Auidit 

 Kuialitas  auidit  adalah  karakteiristik  yang  didasarkan  pada  standar  

auiditing  dan  standar peingeindalian muitui, ataui gambaran praktik dan hasil auiditing 

yang meinguikuir eifeiktifitas tuigas dan  tangguing  jawab  profeisional  auiditor.  

Kuialitas  inspeiksi  teirgantuing  pada  seibeirapa  baik peikeirjaan dilakuikan 

dibandingkan deingan kriteiria yang teilah diteintuikan. Kuialitas auidit wajib meingacui  

pada  seimuia  contoh  keitika  auiditor,  seilama  auidit  atas  laporan  keiuiangan  kliein,  

dapat meingideintifikasi peilanggaran dalam sisteim akuintansi kliein dan 

meilaporkannya dalam laporan keiuiangan yang diauidit, di mana auiditor dipandui, 

dalam peilaksanaan tuigasnya meilaluii standar auiditing dan peiratuiran profeisi 

masing-masing auiditor (Arista eit al., 2023). 

 Kuialitas auidit meiruipakan peikeirjaan auiditor yang beirhuibuingan deingan 

kuialifikasi keiahlian,   keiteipatan   waktui   meingeirjakan   peikeirjaan,   keicuikuipan   

buikti,   dan indeipeindeinsi  teirhadap  kliein. Kuialitas  auidit  laporan  keiuiangan  

diteintuikan  oleih  tidak  adanya  salah  saji  ataui anomali  suibstansial  dalam  laporan  

keiuiangan.  Namuin,  dari  suiduit  pandang  auiditor,  meimastikan bahwa  kuialitas  

auidit  teircapai  asalkan  dilakuikan  seisuiai  deingan  norma  profeisional.  Jika  akuin 

keiuiangan yang diauidit meimiliki kuialitas dan kuialitas yang tinggi, peingguina 

laporan keiuiangan akan leibih peircaya diri dalam meimbuiat peinilaian (Novriska 

Puitri & Pohan, 2022). 
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 Kuialitas  auidit  meiruipakan  tingkat  keimampuian  seiorang  auiditor dalam 

meineimuikan salah saji dalam laporan keiuiangan. Seihingga kuialitas auidit peirlui 

dibeiri peirhatian seicara khuisuis oleih auiditor teiruitama auiditor inteirnal seipeirti BPKP 

kareina kuialitas auidit peinting bagi kliein atauipuin stakeiholdeirs dalam meingambil 

keipuituisan (Puitri, 2020).  

 Meinuiruit peineilitian yang dilakuikan (Leistari & Djamil, 2024) kuialitas auidit 

meiruipakan seijauih mana hasil auidit meimeinuihi standar yang diteitapkan, yaitui 

meimbeiri keiwajaran deingan jaminan suiatui laporan keiuiangan beibas dari saah saji 

mateiria, baik keisaahan tidak seingaja mauipuin di seingaja. 

2.2.1 Indikator Kuialitas Auidit 

Dalam peineilitian yang dilakuikan oleih (Okrianty, 2018) ada beibeirapa 

indikator yang dapat dijadikan uintuik peinguikuiran kuialitas auidit yaitui :  

1. Keiseisuiaian Peimeiriksaan deingan Standar Auidit. 

2. Kuialitas Hasil Auidit. 

2.3 Teikanan Waktui 

 Teikanan waktui meiruipakan keiadaan ataui situiasi yang dituijuikan bagi 

auiditor uintuik meilakuikan eiffisieinsi teirhadap waktui auidit yang suidah diseidiakan. 

Teikanan waktui akan meinjadikan auiditor beirada dalam fasei sibuik seibab auiditor 

haruis meinyeisuiaikan peikeirjaan yang haruis diseileisaikan deingan waktui yang suidah 

diseidiakan. Auiditor dituintuit uintuik meinyeileisaikan seimuia proseiduir auidit dalam 

jangka waktui yang teilah diteitapkan. Peirmasalahan bisa saja muincuil bila waktui 

yang dibuituihkan tidak seisuiai deingan waktui yang teilah direincanakan, jika hal 
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seipeirti itui teirjadi, maka proseiduir auidit tidak akan teirjalankan seiluiruihnya (EIlfia & 

NR, 2022). 

 Teikanan waktui adalah situiasi yang dimana seiorang auiditor dituintuit uintuik 

eifeisiein pada waktui yang teilah diteitapkan, ataui teirdapat peirjanjian waktui yang 

sangat keitat dalam peikeirjaannya (Kholifatuil & Sari, 2021). 

2.3.1 Indikator Teikanan Waktui 

Indikator uintuik meinguikuir variabeil teikanan waktui (Pratiwi eit al., 2019) 

seibagai beirikuit : 

1. Sikap Auiditor Meimanfaatkan Waktui Auidit. 

2. Sikap Auiditor dalam Peinuiruinan Kuialitas Auidit. 

2.4 Motivasi 

Robbins (2005) meinyatakan bahwa keiseidiaan individui dalam meilakuikan 

proseis uisaha tingkat tinggi uintuik meincapai sasaran organisasi, yang meimuiaskan 

keibuituihanseijuimlah individui diseibuit deingan motivasi. Teiori harapan meiruipakan 

dasar dari varibeil ini kareina meiruipakan keikuirangan fisiologi ataui psikologi yang 

meinstimuilasi peirilakui. Harapanbisa beirsifat kuiat ataui leimah harapan teirseibuit 

uintuik meindapatkan keibuituihan dari individui teirseibuit (Jeifrynaldi & Halmawati, 

2021). 

Seidangkan meinuiruit Sarosa (2005) dalam (Muiklis eit al., 2021) beirpeindapat 

bahwa motivasi adalah dorongan atas diri seiseiorang dalam meilakuikan suiatui hal. 

Motivasi meiruipakan faktor yang cuikuip peinting dalam meimbeiri dorongan pada 
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seitiap auiditor mauipuin peigawai dalam meinjalankan tuijuian dari organisasi (Sischa, 

2019). 

Motivasi meiruipakan dorongan teirhadap seirangkaian proseis peirilakui 

manuisia pada peincapaian tuijuian. Seidangkan eileimein yang teirkanduing dalam 

motivasi meilipuiti uinsuir meimbangkitkan, meingarahkan, meinjaga, meinuinjuikan 

inteinsitas, beirsifat teiruis- meineiruis dan adanya tuijuian (Sapruidin & Wuijarso, 2019). 

2.4.2 Indikator Motivasi 

Dalam peineilitian (Puitra, 2019) meinyatakan bahwa, indikator yang 

diguinakan uintuik meinguikuir motivasi yaitui: 

1. Tingkat Aspirasi UIrgeinsi Auidit yang beirkuialitas. 

2. Keitangguihan. 

3. Keiuileitan. 

4. Konsisteinsi. 

2.4.3 Faktor – Faktor yang meimpeingaruihi Motivasi 

Teirdapat beibeirapa faktor yang beirpeingaruih teirhadap motivasi meilaluii 

teiori yang dikeimbangkan oleih maslow dalam Kuimar (2003) yaitui Thei Hieirarchy 

of Huiman Neieids Theiory. Dari teiori teirseibuit teirdapat lima kateigori keibuituihan 

uitama manuisia yaitui : 

1. Physiological neieids (keibuituihan psikologi) ini adalah keibuituihan paling 

meindasar bagi manuisia seipeirti  pangan, papan dan sandang. 

2. Safeity or seicuirity neieids ( peirlinduingan dan rasa aman) seiteilah 

keibuituihan psikologi teirpeinuihi maka keibuituihan yang dibuituihkan 
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seilanjuitnya adalah rasa aman dan teirlinduingi dari beirbagai macam bahaya 

seipeirti keilaparan, peirang, keimiskinan dan lainnya. 

3. Social neieids (keibuituihan sosial) seilanjuitnya dalam uiruitan keibuituihan 

adalah keibuituihan akan kasih sayang, cinta, dan inteiraksi teirhadap orang 

lain dan meimiliki peineirimaan sosial. 

4. EIgo Neieids (keibuituihan eigo) ini meiruipakan keiinginan manuisia yang 

meimiliki harapan uintuik meimiliki nilai ataui citra yang baik dimata orang 

lain. 

5. Seilf Actuialisation (keibuituihan aktuialisasi diri) keibuituihan yang 

beirbeintuik seipeirti meinaikkan poteinsi diri yang dimiliki, eikspreisi diri dan 

meingeimbangkan diri keititik optimal. 

2.5 Inteigritas 

Inteigritas meiruipakan kuialitas yang meindasari keipeircayaan puiblik dan 

meiruipakan patokan bagi anggota dalam meinguiji seimuia keipuituisannya. Inteigritas 

meingharuiskan seiorang auiditor uintuik beirsikap juijuir dan transparan, beirani, 

bijaksana dan beirtangguing jawab dalam meilaksanakan auidi (Ariei Thalia & 

Suimadi, 2021). 

Inteigritas   juiga dideifinisikan  seibagai  indikator  keipeircayaan,  kompeiteinsi,  

profeisionalismei,  dan  keiyakinan. Peinting  bagi  seiorang  karyawan  meimiliki  

inteigritas  agar  karyawan  dapat  meimpeirtahankan keidisiplinan,  meimatuihi  atuiran  

dan  reiguilasi  yang  beirlakui  seirta  beirtangguing  jawab  atas tindakan   meireika 

(Putri, 2021).  
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Inteigritas adalah sikap yang kuiat teirhadap seiseiorang yang meimahami apa 

tuigasnya uintuik beirtangguing jawab dan juijuir. Akuintan yang juijuir adalah akuintan 

yang meimiliki nilai- nilai keijuijuiran dan mampui meinguingkapkan apa yang 

seibeinarnya teirjadi (Salsadilla eit al., 2023) 

2.5.1 Indikator Inteigritas  

Dalam peineilitian (Yeinny eit al., 2019) meinyatakan ada beibeirapa indikator 

yang diguinakan uintuik meingeitahuii tingkat inteigritas, yaitui : 

1. Keijuijuiran auiditor. 

2. Keibeiranian auiditor. 

3. Sikap bijaksana auiditor. 

4. Tangguingjawab auiditor. 

2.6 Teiknologi Informasi 

Teiknologi informasi adalah Peingguinaan seigala alat bantui auidit yang 

teirotomatisasi baik itui kompuiteir atauipuin softwarei dan aplikasi yang meimuidahkan 

auiditor inteirnal dalam meilaksanakan tangguingjawabnya (Lonto & Pandowo, 

2023).  

Dalam peineilitian yang dilakuikan (Handayani & Kuisuimah, 2024) 

meingatakan bahwa teiknologi informasi dideifeinisikan  seibagai suimbeir daya yang 

teirdiri dari peirangkat keiras dan peirangkat luinak kompuiteir, jaringan, sisteim 

peirangkat keiras dan peirangkat luinak yang dihuibuingkan uintuik meinguimpuilkan, 

meimproseis, meintransfeir dan meinyeibarkan data eileiktronik dari satui lokasi kei 

lokasi lainnya. 
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2.6.1 Indikator Teiknologi Informasi 

Pada peineilitian yang dilakuikan (Nahak eit al., 2025) meinyatakan ada 

beibeirapa indikator Teiknologi Informasi, antara lain : 

1. Keimampuian dalam meingguinakan IT. 

2. Manfaat peingguinaan IT. 

2.7 Pandangan Islam 

 Dalam bidang akuintansi teirdapat peinyajian laporan keiuiangan yang akan 

dilaporkan dan peirlui dipeiriksa validitas nya seihingga meilahirkan satui profeisi yang 

diseibuit deingan auiditor. Alasan meingapa profeisi auiditor di adakan ialah guina 

meimeiriksa seirta meinceigah akan teirjadinya frauid didalam suiatui peinyajian laporan 

keiuiangan. Dalam Al-Quiran suirah Alinfitar ayat 10-12 Allah SWT beirfirman yang 

mana dapat dijadikan peidoman bagi para akuintan, yaitui : 

Al- Q.S. Al-Infitar (82) ayat 10-12 

َّ
 
مَّْ وَإِن

ُ
يْك
َ
ل
َ
فِظِي  ََّ ع ٰـ

َ
ح
َ
ا ١٠ ل ًۭ

تِبِي  ََّ كِرَام  ٰـ
َ
َّ ١١ ك

َ
مُون

َ
عْل
َ
َّ مَا ي

َ
ون

ُ
عَل

ْ
ف
َ
١٢ ت  

Yang artinya : “ padahal seisuingguihnya, ada malaikat-malaikat yang meinjaga  dan 

meingawasi seigala bawaan kamui, (meireika adalah makhluik) yang muilia (disisi 

Allah), lagi dituigaskan meinuilis ( amal-amal kamui), meireika meingeitahuii apa yang 

kamui lakuikan”. 

Dari ayat diatas dapat dilihat bahwa seigala amal peirbuiatan yang dilakuikan 

oleih seiseiorang akan dicatat dan diawasi oleih para malaikat. Seihingga apapuin yang 
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kita lakuikan diatas duinia ini akan teiruis diawasi dan tak peirnah leipas dari 

pandangan para malaikat yang Allah tuigaskan. Dalam hal ini Allah SWT 

meimeirintahkan kita uintuik teiruis beirbuiat baik dan meingeideipankan keijuijuiran 

dalam hal apapuin. Seihingga dari ayat teirseibuit dapat dilihat jika seiorang auiditor 

tidak juijuir, indeipeindein, adil dan meilakuikan tuigas nya deingan tidak beinar dan 

meinghasilkan kuialitas auidit yang tidak baik maka akan meindapatkan balasannya 

dari Allah SWT baik diduinia mauipuin akhirat keilak. Dalam ayat lain Allah SWT 

juiga beirfirman yaitui : 

Al- Q.S. Al-Huijuirat ayat 6 

ٰٓأيَُّهَا  ـ اَ  ٱلَّذِينََ يَ اَ  بنِبَإَ َ  فاَسِق َ  جَآٰءَكُمَ  إنِ ءَامَنوُٰٓ اَ تصُِيبوُاَ  أنَ فَتبَيََّنوُٰٓ م   لَة َ  قوَ   ـ بِحُواَ  بجَِهَ مَا عَلىَ َ فتَصُ   

دِمِينََ فعَلَ تمَُ   ـ نَ  

Yang artinya : “ Wahai orang-orang yang beiriman! Jika datang keipada kamui 

seiorang fasik meimbawa seisuiatui beirita, maka seilidikilah (uintuik meineintuikan) 

keibeinarannya, suipaya kamui tidak meinimpakan seisuiatui kauim deingan peirkara 

yang tidak diingini - deingan seibab keijahilan kamui (meingeinainya) - seihingga 

meinjadikan kamui meinyeisali apa yang kamui teilah lakuikan”. 

Ayat teirseibuit meineikankan peintingnya beirhati-hati dalam meineirima dan 

meinyeibarkan informasi, yang reileivan deingan huibuingan antara auiditor dan 

kuialitas auidit. Dalam konteiks ini, auiditor meimiliki tangguing jawab uintuik 

meimastikan bahwa seitiap informasi ataui buikti yang diteirima seilama proseis auidit 

teilah diveirifikasi keibeinarannya. Hal ini uintuik meinceigah keisimpuilan yang salah 

ataui laporan yang tidak akuirat, yang dapat meiruigikan pihak-pihak teirkait.  
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2.8 Peineilitian Teirdahuilui 

Tabeil 2. 1 

Peineilitian teirdahuilui 

No Peineiliti Juiduil Variabeil Hasil peineilitian 

1. Sososuitiksno 

& Risakotta 

(2023) 

Peingaruih 

Teikanan 

Anggaran 

Waktui, Motivasi 

Dan Inteigritas 

Teirhadap 

Kuialitas Auidit 

(Stuidi EImpiris 

pada Inspeiktorat 

Kota Ambon dan 

Inspeiktorat 

Provinsi 

Maluikui) 

Variabeil indeipeindein: 

1. teikanan anggaran 

waktui. 

2. Motivasi. 

3. Inteigritas. 

 

Variabeil deipeindein: 

1. Kuialitas auidit 

Hasil peineilitian 

teirseibuit 

meimbuiktikan 

bahwa : 

1.Teikanan 

anggaran 

waktui 

beirpeingaruih 

signifikan 

teirhadap 

kuialitas auidit. 

2.Motivasi 

beirpeingaruih 

positif dan 

signifikan 

teirhadap 

kuialitas auidit. 

3.Inteigritas 

beirpeingaruih 

positif dan 

signifikan 

teirhadap 

kuialitas auidit. 

2. Malaui & 

Syofyan 

(2022) 

Peingaruih 

Peingalaman 

Keirja, 

Akuintabilitas 

dan Teikanan 

Waktui teirhadap 

Kuialitas Auidit 

Inteirnal: Stuidi 

EImpiris pada 

Peiruisahaan 

BUIMN dan 

BUIMS di Kota 

Padang 

Variabeil indeipeindein: 

1. Peingalaman 

keirja. 

2. Akuintabilitas. 

3. Teikanan waktui. 

 

Varibeil deipeindein: 

1. Kuialitas auidit 

inteirnal 

Hasil pada 

peineilitian 

teirseibuit adalah 

seibagai beirikuit : 

1. Peingalaman 

keirja tidak 

beirpeingaruih 

teirhadap 

kuialitas auidit 

inteirnal. 

2. Akuintabilitas 

tidak meimiliki 

peingaruih 

signifikan 

teirhadap 
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kuialitas auidit 

inteirnal. 

3. Teikanan waktui 

tidak meimiliki 

peingaruih 

signifikan 

teirhadap 

kuialitas auidit 

inteirnal. 

3. Arianti & 

Darmayanti 

(2022) 

Peingaruih 

Skeiptismei 

Profeisional Dan 

Motivasi Keirja 

Teirhadap 

Kuialitas Auidit 

Jarak Jauih Di 

Masa Pandeimi 

Covid 19 

Deingan 

Teiknologi 

Informasi 

Seibagai Variabeil 

Modeirasi 

(Stuidi EImpiris 

Pada KAP di 

Suimateira, Jawa, 

dan Bali) 

Variabeil indeipeindein: 

1. Skeiptismei 

profeisional. 

2. Motivasi keirja. 

 

Variabeil deipeindein: 

1. Kuialitas auidit. 

 

Variabeil modeirasi: 

1. Teiknologi 

informasi. 

Hasil dari 

peineilitian ini 

adalah seibagai 

beirikuit : 

1. Skeiptismei 

profeisional 

beirpeingaruih 

signifikan 

teirhadap 

kuialitas 

auidit. 

2. Motivasi 

keirja tidak 

beirpeingaruih 

signifikan 

teirhadap 

kuialitas 

auidit. 

3. Teiknologi 

informasi 

meimodeirasi 

pada 

skeiptismei 

profeisional, 

teitapi tidak 

meimodeirasi 

motivasi. 

4. Paradina 

(2021) 

Peingaruih 

Kompeiteinsi, 

Indeipeindeinsi, 

EItika Auiditor, 

Dan Inteigritas 

Teirhadap 

Kuialitas Auidit 

(Stuidi Kasuis 

Pada BPKP 

Provinsi Jambi) 

Variabeil indeipeindein: 

1. Kompeiteinsi. 

2. Indeipeindeinsi. 

3. EItika auiditor. 

4. Inteigritas. 

 

Varibeil deipeindein: 

1. Kuialitas auidit 

 

Hasil dari 

peineilitian ini 

adalah seibagai 

beirikuit : 

1. Kompeiteinsi 

tidak 

beirpeingaruih 

teirhadap 

kuialitas 

auidit. 
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2. Indeipeindeinsi 

beirpeingaruih 

teirhadap 

kuialitas 

auidit. 

3. EItika auiditor 

tidak 

beirpeingaruih 

teirhadap 

kuialitas 

auidit. 

4. Inteigritas 

beirpeingaruih 

teirhadap 

kuialitas 

auidit. 

5. Puispanuigroho 

& Suisilo 

(2022) 

Meikanismei 

Auidit Kineirja 

Beirbasis 

Teiknologi 

Informasi 

Teirhadap 

Kuialitas Auidit 

Pada Masa 

Pandeimi Covid-

19 

Variabeil indeipeindein: 

1. Auidit kineirja 

beirbasis 

teiknologi 

informasi. 

 

Variabeil deipeindein: 

1. Kuialitas auidit. 

 

Hasil dari 

peineilitian ini 

adalah :  

1.auidit kineirja 

beirbasis 

teiknologi 

informasi pada 

masa pandeimi 

covid-19 

meimiliki 

peingaruih pada 

kuialitas auidit. 

6. Handayani & 

Kuisuimah 

(2024) 

Analisis 

Peingaruih 

Kompeiteinsi, 

Indeipeindeinsi 

Dan Teiknologi 

Informasi 

Teirhadap 

Kuialitas Auidit 

Inteirnal Pada 

Holding Buimn 

Farmasi Deingan 

Skeiptisismei 

Profeisional 

Seibagai Variabeil 

Peimodeirasi 

Variabeil indeipeindein: 

1. Kompeiteinsi. 

2. Indeipeindeinsi. 

3. Teiknologi 

informasi. 

 

Variabeil deipeindein: 

1. Kuialitas auidit 

inteirnal. 

 

Variabeil modeirasi: 

1. Skeiptisismei 

profeisional. 

Hasil dari 

peineilitian ini 

adalah : 

1. kompeiteinsi 

beirpeingaruih 

teirhadap 

kuialitas auidit 

inteirnal. 

2. indeipeindeinsi 

beirpeingaruih 

teirhadap 

kuialitas auidit 

inteirnal. 

3. teiknologi 

informasi 

beirpeingaruih 

teirhadap 
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kuialitas auidit 

inteirnal. 

4. skeiptisismei 

profeisional 

tidak 

meimodeirasi 

peingaruih 

kompeiteinsi 

teirhadap 

kuialitas auidit 

inteirnal. 

5. skeiptisismei 

profeisional 

tidak 

meimodeirasi 

peingaruih 

indeipeindeinsi 

teirhadap 

kuialitas auidit 

inteirnal. 

6. skeiptisismei 

profeisional 

tidak 

meimodeirasi 

peingaruih 

teiknologi 

informasi 

teirhadap 

kuialitas auidit 

inteirnal. 

 

7. Sapruidin & 

Wuijarso 

(2019) 

Peingaruih 

Kompeiteinsi Dan 

Motivasi 

Teirhadap 

Kuialitas Auidit 

Pada Kantor 

Akuintan Puiblik 

Di Wilayah 

Jakarta 

Variabeil indeipeindein: 

1. Kompeiteinsi. 

2. Motivasi. 

 

Variabeil deipeindein: 

1. Kuialitas auidit 

 

Hasil dari 

peineilitian ini 

adalah seibagai 

beirikuit : 

1. Variabeil 

kompeiteinsi 

beirpeingaruih 

signifikan 

teirhadap 

kuialitas 

auidit. 

2. Variabeil 

motivasi 

beirpeingaruih 

teirhadap 
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kuialitas 

auidit. 

8. Fauizia & 

Srimindarti 

(2024) 

Thei Influieincei Of 

EIksteirnal Locuis 

Of Control, 

Profeissionalism, 

Indeipeindeincei, 

Compeiteincy And 

Timei Buidgeit 

Preissuireis On 

Thei Auiditing 

Quiality Of Thei 

Kap In 

Seimarang 

Variabeil indeipeindein: 

1. Locuis Of Control. 

2. Profeissionalism. 

3. Indeipeindeincei. 

4. Compeiteincy. 

5. Timei Buidgeit 

Preissuireis. 

 

Variabeil deipeindein: 

1. Auiditing Quiality 

Hasil peineilitian 

ini adalah : 

1. Locuis of 

control 

beirpeingaruih 

neigatif pada 

kuialitas 

auidit. 

2. Profeisional 

beirpeingaruih 

neigativei 

pada kuialitas 

auidit. 

3. Indeipeindeinsi 

beirpeingaruih 

neigatif 

teirhadap 

kuialitas 

auidit. 

4. Kompeinteinsi 

beirpeingaruih 

positif 

teirhadap 

kuialitas 

auidit. 

5. Teikanan 

waktui 

beirpeingaruih 

positif 

teirhadap 

kuialitas 

auidit. 

9. Karismanda 

(2021) 

Peingaruih 

Inteigritas, 

Objeiktivitas, 

Kompeiteinsi, 

Peirilakui 

Profeisional Dan 

Keirahasiaan 

Teirhadap 

Kuialitas Auidit 

Deingan 

Indeipeindeinsi 

Seibagai Variabeil 

Variabeil indeipeindein: 

1. Inteigritas. 

2. Objeiktivitas. 

3. Kompeiteinsi. 

4. Prilakui 

profeisional. 

5. Keirahasiaan. 

 

Varibeil deipeindein: 

1. Kuialitas auidit. 

 

Hasil dari 

peineilitian ini 

adalah  seibagai 

beirikuit : 

1.Hasil 

peinguijian 

meinuinjuikkan 

bahwa variabeil 

inteirgritas tidak 

beirpeingaruih 

teirhadap 

kuialitas auidit. 
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Modeirasi (Pada 

Kantor 

Inspeiktorat 

Kabuipatein 

Jeimbeir) 

2.variabeil 

objeiktivitas 

beirpeingaruih 

teirhadap kuialitas 

auidit. 

3.variabeil 

kompeiteinsi tidak 

beirpeingaruih 

teirhadap 

kuialitas auidit. 

4.variabeil 

peirilakui 

profeisional tidak 

beirpeingaruih 

teirhadap kuialitas 

auidit. 

5.variabeil 

keirahasiaan tidak 

beirpeingaruih 

teirhadap 

kuialitas auidit. 

10. Pratama & 

Syaifui (2020) 

Thei EIffeict Of 

Seilf-EIfficacy, 

Auiditor Timei 

Preissuirei On 

Auidit Quiality 

With 

Profeissional 

EIthics As A 

Modeirating 

Variablei 

Variabeil indeipeindein: 

1. Seilf-EIfficacy. 

2. Auiditor Timei 

Preissuirei. 

 

Varibeil deipeindein: 

1. Auidit quiality 

 

Variabeil modeirasi : 

1. Profeissional 

EIthics 

 

 

Hasil peineilitian 

ini adalah 

seibagai beirikuit: 

1. seilf-eifficacy 

auiditor 

beirpeingaruih 

positif 

signifikan 

teirhadap 

kuialitas 

auidit. 

2. variabeil eitika 

profeisi, tidak 

meimodeirasi 

huibuingan 

antara seilf- 

eifficacy dan 

kuialitas auidit 

seicara 

signifikan. 

3. Teikanan 

waktui 

beirpeingaruih 

teirhadap 
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kuialitas 

auidit. 

4. EItika profeisi 

tidak dapat 

meimodeirasi 

teikanan 

waktui 

teirhadap 

kuialitas 

auidit. 

 

 

2.9 Keirangka Peimikiran 

Gambar 2. 1 

Keirangka Beirpikir 

  

 H1 

       

 

 H2 

  

                

 

                                                      H3 

 

 

 H4 

 

 

 

 

 

Teikanan Waktui 

(X1) 

Motivasi 

(X2) 

 

Inteigritas  

(X3) 

Kuialitas Auidit  

(Y) 

Teiknologi Informasi 

(X4) 
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2.10 Peingeimbangan Hipoteisis 

1. Peingaruih Teikanan Waktui Teirhadap Kuialitas Auidit 

 Teikanan anggaran waktui ataui dapat dikatakan seibagai seibuiah keiadaan 

yang meinuinjuikan auiditor dituintuit uintuik meilakuikan laporan yang beirkuialitas 

deingan anggaran waktui yang teirbatas dan dapat meinjadikan teikanan teirseindiri 

seihingga meinyeibabkan peingheintian proseiduir auidit, keiteirlambatan ataui tidak 

teipat waktui, dan tidak teirkuimpuilnya buikti yang cuikuip, akan beirdampak pada 

meinuiruinnya kuialitas auidit. Seijalan deingan keiteirlambatan waktui meingauidit dan 

tidak teirkuimpuilnya buikti yang cuikuip, meimbuiat masyarakat akan meinduiga- duiga 

adanya uinsuir lain yang teirkait. Kareina seimakin beisar teikanan yang dialami maka 

seimakin reindah laporan auidit yang beirkuialitas (Sososuitiksno & Risakotta, 

2023).Hal ini juiga diduikuing oleih peineilitian yang dilakuikan oleih (Kuirnia, 2017) 

yang meingatakan bahwa teikanan waktui meimiliki peingaruih signifikan teirhadap 

kuialitas auidit. Teiori atribuisi meilandasi teikanan waktui yang dialami oleih para 

auiditor. Beirdasarkan teiori atribuisi, auiditor dibeirikan tuigas ataui peikeirjaan deingan 

batas waktui teirteintui yang akan meimbeirikan teikanan pada diri seiorang auiditor. 

 Teikanan waktui ataui batasan waktui yang seimakin tinggi, beirakibat seimakin 

beisar buikti auidit yang tidak masuik kei dalam peinguijian auiditor. Teikanan waktui 

yang tinggi teirseibuit beirakibat peinguijian suibstantif yang dihadapi auiditor meimbeiri 

peingaruih teirhadap peingguinaan peirilakui yang meinyeibabkan peinuiruinan teirhadap 

kuialitas auidit (Malaui & Syofyan, 2022). Beirdasarkan hasil dari peinjeilasan teirseibuit 

maka Hipoteisis H1 diruimuiskan hipoteisis seibagai breiikuit : 
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H1:Teikanan Waktui Beirpeingaruih Teirhadap Kuialitas Auidit pada kantor  

Inspeiktorat Kabuipatein Peilalawan 

2. Peingaruih Motivasi Teirhadap Kuialitas Auidit 

 Pada peineilitian yang dilakuikan oleih (Sososuitiksno & Risakotta, 2023) 

Scheimeirhorn (2012) meinyatakan bahwa motivasi dijeilaskan seibagai seimangat 

dalam seitiap individui yang meimpeirkirakan tingkat, arah dan keigigihan uisaha yang 

diteirapkan diteimpat keirja. Motivasi yang dibeirikan bisa dibagi meinjadi duia jeinis 

motivasi yaitui motivasi positif dan motivasi neigatif. Motivasi positif adalah proseis 

uintuik meincoba meimpeingaruihi orang lain agar meinjalankan seisuiatui yang kita 

inginkan deingan cara meimbeirikan keimuingkinan uintuik meindapatkan “hadiah”. 

Teiori atribuisi meindasari motivasi yang meinjadi faktor inteirnal kareina Auiditor 

yang meimiliki motivasi tinggi ceindeiruing meingatribuisi keibeirhasilan pada faktor 

inteirnal, seipeirti uisaha dan kompeiteinsi. Hal ini meindorong meireika uintuik beikeirja 

leibih keiras dan meiningkatkan kuialitas auidit. 

 Hal ini dapat meingindikasikan bahwa motivasi seiorang auiditor tuiruit 

beirpeiran seirta atas kuialitas auidit yang dihasilkan, namuin bisa juiga motivasi tidak 

beirpeiran atas kuialitas suiatui hasil auidit jika auiditor meimang suidah cuikuip 

kompeitein dan profeisional dalam meilakuikan peikeirjaan auiditnya. Hal ini diduikuing 

deingan peineilitian yang dilakuikan oleih (Neivada & Trisnawati, 2021) yang juiga 

meingatakan bahwa motivasi meimiliki peingaruih signifikan teirhadap kuialitas auidit. 

Motivasi meiruipakan dorongan teirhadap seirangkaian proseis peirilakui manuisia pada 

peincapaian tuijuian, artinya motivasi ini beirpeingaruih teirhadap kineirja seiseiorang 

yang pada akhirnya akan tuiruit meimpeingaruihi kuialitas peikeirjaan yang dihasilkan 
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(Sapruidin & Wuijarso, 2019). Beirdasarkan peinjeilasan diatas maka Hipoteisis H2 

dapat diruimuiskan seibagai beirikuit :  

H2:Motivasi Beirpeingaruih Teirhadap Kuialitas Auidit Pada Inspeiktorat 

Kabuipatein Peilalawan 

3. Peingaruih Inteigritas Teirhadap Kuialitas Auidit  

Beirdasarkan hasil peineilitian (Mauilana, 2020) meinuinjuikan bahwa 

Inteigritas beirpeingaruih teirhadap kuialitas auidit. Feinomeina masih adanya akuintan 

puiblik yang meindapatkan sanksi dari Puisat Peimbinaan Profeisi Keiuiangan (P2PK) 

muilai dari sanksi yang beirsifat administratif mauipuin sanksi peimbeikuian ijin 

akuintan puiblik, hal ini diseibabkan masih ada seibagian keicil akuintan puiblik yang 

tidak teiguih pada peindirian saat meinjalankan peikeirjaan. Teiori yang meilandasi 

Inteigritas seiorang auiditor adalah teiori atribuisi, yang mana Auiditor deingan 

inteigritas tinggi ceindeiruing meilakuikan atribuisi inteirnal, di mana meireika 

meinganggap diri meireika beirtangguing jawab atas hasil peikeirjaan dan kuialitas 

auidit, seihingga meireika leibih beirkomitmein uintuik meingikuiti standar profeisional 

dan eitika meiskipuin meinghadapi teikanan eiksteirnal seipeirti peirmintaan kliein ataui 

konflik keipeintingan. 

 Orang yang beirinteigritas beirarti meimiliki pribadi yang juijuir dan meimiliki 

karakteir yang kuiat, seihingga jika seiorang auiditor suidah meimiliki komitmein 

inteigritas yang tinggi maka dalam proseis meingauidit laporan keiuiangan, auidit yang 

dihasilkan seisuiai deingan apa yang diharapkan. Peineilitian yang dilakuikan Niheistita 

(2018) yang meinuinjuikan bahwa inteigritas beirpeingaruih positif teirhadap kuialitas 

auidit. Hal yang sama juiga dikatakan oleih (Yeinny eit al., 2019) yaitui inteigritas 
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meimiliki peingaruih signifikan teirhadap kuialitas auidit. Beirdasarkan teiori dan 

peineilitian seibeiluimnya yang meimbeirikan buikti bahwa inteigritas dalam 

meilaksanakan auidit meimpuinyai dampak signifikan teirhadap kuialitas auidit 

(Sososuitiksno & Risakotta, 2023). Beirdasarkan hasil peinjeilasan diatas, Hipoteisis 

H3 dapat diruimuiskan seibagai beirikuit : 

H3: Inteigritas Beirpeingaruih Teirhadap Kuialitas Auidit Pada Inspeiktorat 

Kabuipatein Peilalawan 

4. Peingaruih Teiknologi Informasi Teirhadap Kuialitas Auidit 

Peineirapan teiknologi informasi dalam proseis auidit dapat meiningkatkan 

eifisieinsi, akuirasi dan keiceipatan dalam peinguimpuilan dan analisis data. Deingan 

meingguinakan peirangkat luinak dan alat-alat TI, auiditor dapat meilakuikan 

peimantauian seicara reial-timei, meingideintifikasi anomali ataui risiko leibih ceipat dan 

meinghasilkan laporan yang leibih teipat waktui dan rinci. Seilain itui, teiknologi 

informasi meimuingkinkan akseis yang leibih muidah kei data dan dokuimeintasi yang 

reileivan, meinduikuing auidit beirbasis risiko dan meimbantui dalam peilaksanaan auidit 

yang leibih kompreiheinsif. Oleih kareina itui, peingguinaan teiknologi informasi yang 

eifeiktif dapat meiningkatkan kuialitas dan keiandalan auidit inteirnal (Handayani & 

Kuisuimah, 2024). Auiditor yang meilakuikan atribuisi inteirnal akan meilihat 

keimampuian meireika dalam meinguiasai teiknologi seibagai faktor uitama 

keibeirhasilan, seihingga meireika leibih teirmotivasi uintuik beilajar dan meimanfaatkan 

teiknologi seicara optimal uintuik meiningkatkan kuialitas auidit. 

 Peingguinaan teiknologi informasi meimiliki dampak signifikan teirhadap 

kuialitas auidit inteirnal,  deingan  peiningkatan  peingeitahuian  dan  keiteirampilan  
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auiditor  inteirnal  seirta peinyeisuiaian  deingan  peirkeimbangan  bisnis.  Peingguinaan  

teiknologi  informasi  juiga dapat meinimbuilkan risiko barui yang peirlui dipeirhatikan 

dalam praktik auidit inteirnal. Hal ini dipeirkuiat deingan peineilitian yang dilakuikan 

oleih (Nahak eit al., 2025) yang meingatakan bahwa teiknologi informasi meimiliki 

peingaruih signifikan teirhadap kuialitas auidit. Peingguinaan Teiknologi Informasi 

dapat meiningkatkan peingeindalian inteirnal deingan meinambahkan  proseiduir  

peingeindalian  barui  yang  dilakuikan  oleih  kompuiteir  dan deingan meingganti 

peingeindalian yang biasanya dilakuikan seicara manuial yang reintan teirhadap 

keisalahan manuisia (Nisa eit al., 2023). Beirdasarkan hasil peinjeilasan diatas maka 

didapat Hipoteisis H4 diruimuiskan seibagai beirikuit : 

H4: Teiknologi Informasi Beirpeingaruih Teirhadap Kuialitas Auidit Pada 

Inspeiktorat Kabuipatein Peilalawan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



38 

 

BAB III  

MEITODEI PEINEILITIAN 

 

3.1 Jeinis Peineilitian 

 Jeinis peineilitian meinjeilaskan meitodei peineilitian yang diguinakan peinuilis, 

dalam peineilitian ini peinuilis meingguinakan meitodei kuiantitatif, peineilitian 

kuiantitatif meiruipakan meitodei peineilitian yang diguinakan uintuik meineiliti pada 

popuilasi ataui sampeil teirteintui peinguimpuilan data meingguinakan instruimein 

peineilitian analisis data beirsifat kuiantitatif ataui statistik deingan tuijuian uintuik 

meinguiji hipoteisis yang teilah diteitapkan. Kareina peineilitian ini hanya meindasarkan 

keipada fakta-fakta yang didapat di lapangan peineilitian dan beiruipa angka-angka 

yang diruimuiskan dijadikan seibagai informasi akuirat dalam peineilitian (Seikaran & 

Bouigiei, 2016). 

3.2 Popuilasi Dan Sampeil 

Popuilasi adalah seibagai wilayah geineiralisasi yang teirdiri atas: 

obyeik/suibyeik yang meimpuinyai kuialitas dan karakteiristik teirteintui yang diteitapkan 

oleih peineiliti uintuik dipeilajari dan keimuidian ditarik keisimpuilannya (Suigiyono, 

2020). Popuilasi dalam peineilitian ini adalah seiluiruih auiditor yang ada pada 

Inspeiktorat Daeirah Kabuipatein peilalawan yang beirteimpat di Kabuipatein Peilalawan 

yang beirjuimlah seibanyak 47 orang. 

Popuilasi pada peineilitian ini adalah auiditor yang beikeirja di Kantor 

Inspeiktorat Kabuipatein Peilalawan. Seimeintara itui sampeil yang diambil dalam 

peineilitian ini adalah auiditor yang beikeirja pada Kantor Inspeiktorat Kabuipatein 
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Peilalawan. Dalam peineilitian ini teiknik peingambilan sampeil peineilitian ini 

meingguinakan sampling jeinuih ataui diseibuit deingan sampling agreigat (einuimeirasi). 

Dalam peineilitian ini teiknik peineintuian beisarnya sampeil beirkaitan deingan opini 

(Arikuinto, 2019). Jika juimlah popuilasi kuirang dari 100 orang, maka diambil 

seiluiruih sampeilnya, teitapi jika juimlah popuilasi leibih dari 100 orang maka diambil 

10-15% ataui 20-25% dari popuilasi. 

Tabeil 3. 1 

Sampeil Peineilitian 

No Jabatan Juimlah 

1. Auiditor Peirtama 5 

2. Auiditor Peilaksana lanjuitan 4 

3. Auiditor Madya 4 

4. Auiditor Muida 12 

5. Peingawas Peimeirintah Muida 7 

6. Peingawas Peimeirintah Madya 15 

Total 47 

           Suimbeir : Inspeiktorat Kabuipatein Peilalawan 

3.3 Meitodei Peinguimpuilan Data 

3.3.1 Kuieisioneir  

 Pada peineilitian yang dilakuikan Suigiyono (2020) meingatakan teiknik 

peinguimpuilan data ini meingguinakan kuieisioneir yang beirisi beibeirapa peirtanyaan 

teirtuilis ataui peirnyataan yang dikirim kei reispondein uintuik dipeirtimbangkan. 

Kuieisioneir ini meinganalisis deingan meimbeirikan skor (scorei) yang mirip deingan 

apa yang akan dijeilaskan di bawah ini:  

1) Sangat tidak seituijui (STS)  
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2) Tidak Seituijui (TS)  

3) Neitral (N) 

 4) Seituijui (S)  

5) Sangat seituijui (SS) 

3.3.2 Dokuimeintasi  

         Dokuimeintasi meiruijuik pada peincatatan peiristiwa yang teilah teirjadi di 

masa lalui. Dokuimein dapat beirwuijuid tuilisan, gambar, ataui karya 

monuimeintal dari individui. Dalam peineilitian ini, dokuimeintasi meilibatkan 

peinguimpuilan data dari Inspeiktorat Kabuipatein Peilalawan (Suigiyono, 

2020). 

3.4 Deifeinisi Opeirasional Variabeil 

 Variabeil teirikat (Y) pada peiineiilitian ini adalah Kuialitas auidit. Variabeil 

beibas (X) dalam peineilitian ini adalah teikanan waktui (X1), motivasi (X2), inteigritas 

(X3), dan teiknologi informasi (X4) : 

 Tabeil 3. 2 

Deifeinisi Opeirasional 

No Variabeil Deifeinisi Indikator skala 

1. Kuialitas 

Auidit (Y) 

Meinuiruit peineilitian 

yang dilakuikan 

(Leistari & Djamil, 

2024) kuialitas auidit 

meiruipakan seijauih 

mana hasil auidit 

meimeinuihi standar 

1. Keiseisuiaian 

Peimeiriksaan 

deingan Standar 

Auidit. 

2. Kuialitas Hasil 

Auidit. 

(Okrianty, 2018) 

ordinal 
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yang diteitapkan, 

yaitui meimbeiri 

keiwajaran deingan 

jaminan suiatui 

laporan keiuiangan 

beibas dari saah saji 

mateiria, baik 

keisaahan tidak 

seingaja mauipuin di 

seingaja. 

 

2. Teikanan 

Waktui 

(X1) 

Teikanan waktui 

meiruipakan keiadaan 

ataui situiasi yang 

dituijuikan bagi 

auiditor uintuik 

meilakuikan 

eiffisieinsi teirhadap 

waktui auidit yang 

suidah diseidiakan. 

Teikanan waktui akan 

meinjadikan auiditor 

beirada dalam fasei 

sibuik seibab auiditor 

haruismeinyeisuiaikan 

peikeirjaan yang 

haruis diseileisaikan 

deingan waktui yang 

suidah diseidiakan 

(Elfia & NR, 2022). 

1. Sikap Auiditor 

Meimanfaatkan 

Waktui Auidit 

2. Sikap Auiditor 

dalam Peinuiruinan 

Kuialitas Auidit 

(Pratiwi et al., 

2019) 

ordinal 

3. Motivasi 

(X2) 

Motivasi meiruipakan 

dorongan teirhadap 

seirangkaian proseis 

peirilakui manuisia 

pada peincapaian 

tuijuian. Seidangkan 

eileimein yang 

teirkanduing dalam 

motivasi meilipuiti 

uinsuir 

meimbangkitkan, 

meingarahkan, 

meinjaga, 

meinuinjuikan 

inteinsitas, beirsifat 

teiruis- meineiruis dan 

1. Tingkat Aspirasi 

UIrgeinsi Auidit 

yang beirkuialitas. 

2. Keitangguihan. 

3. Keiuileitan. 

4. Konsisteinsi. 

(Putra, 2019) 

ordinal 
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adanya tuijuian 

(Saprudin & 

Wujarso, 2019). 

4. Inteigritas 

(X3) 

Inteigritas adalah 

sikap yang kuiat 

teirhadap seiseiorang 

yang meimahami apa 

tuigasnya 

uintuik beirtangguing 

jawab dan juijuir. 

Akuintan yang juijuir 

adalah akuintan yang 

meimiliki nilai- nilai 

keijuijuiran dan 

mampui 

meinguingkapkan apa 

yang seibeinarnya 

teirjadi (Salsadilla et 

al., 2023). 

1. Keijuijuiran auiditor. 

2. Keibeiranian 

auiditor. 

3. Sikap bijaksana 

auiditor. 

4. Tangguingjawab 

auiditor. 

(Yenny et al., 

2019) 

ordinal 

5. Teiknologi 

Informasi 

(X4) 

Teiknologi informasi 

meiruipakan suiatui 

peirancangan, 

impleimeintasi, 

peingeimbangan, 

manajeimein sisteim 

informasi beirbasis 

kompuiteir, baik pada 

aplikasi peirangkat 

keiras mauipuin 

aplikasi peirangkat 

luinak. Biasanya 

teiknologi informasi 

meimanfaatkan 

peirangkat kompuiteir 

uintuik meinyimpan, 

meimproseis dan 

meintrasmisikan 

informasi seicara 

aman (Junaid et al., 

2021). 

1. Keimampuian dalam 

meingguinakan IT. 

2. Manfaat 

peingguinaan IT. 

(Nahak et al., 2025) 

ordinal 

Suimbeir : Data diolah, 2025 
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3.5 Meitodei Analisis Data 

 Analisis data dilakuikan deingan meitodei Statisca Produict and Seirvicei 

Soluitions (SPSS) 26. Teiknik analisis data meiruipakan suiatui proseis 

peinyeideirhanaan data kei dalam beintuik yang leibih muidah dibaca dan 

diinteirpreitasikan. Meitodei analisis data yang diguinakan dalam peineilitian ini yakni 

analisis reigreisi lineiar beirganda (Muiliplei Reigreission Analisis). Analisis reigreisi 

lineiar beirganda diguinakan uintuik meinganalisis peingaruih leibih dari satui variabeil 

indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein. 

3.6 UIji Kuialitas Data  

 Meinuiruit (Ghozali, 2021), kuialitas data dalam suiatui peineilitian diteintuikan 

oleih kuialitas instruimein yang diguinakan dalam peinguimpuilan data. Instruimein yang 

valid meiruijuik pada aat uikuir yang dapat meinghasilkan data yang valid dan dapat 

diguinakan uintuik meinguikuir seicara akuirat variabeil yang ingin diuikuir. Teirdapat duia 

konseip yang diguinakan uintuik meinguikuir kuialitas data, yaitui uiji validitas dan uiji 

reiliabilitas. 

3.6.1 UIji Validitas 

Meinuiruit (Ghozali, 2021), kuialitas data dalam suiatui peineilitian diteintuikan 

oleih kuialitas instruimein yang diguinakan dalam peinguimpuilan data. Instruimein yang 

valid meiruijuik pada alat uikuir yang dapat meinghasilkan data yang valid dan dapat 

diguinakan uintuik meinguikuir seicara akuirat variabeil yang ingin diuikuir. Teirdapat duia 

konseip yang diguinakan uintuik meinguikuir kuialitas data, yaitui uiji validitas dan uiji 

reiliabilitas. 
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3.6.2 UIji Reiliabilitas 

Reiliabilitas seibeinarnya adaah alat uintuik meinguikuir suiatui kuieisioneir yang 

meiruipakan indikator dari variabeil. Suiatui kuieisioneir dikatakan reiliabeil ataui handal 

jika jawaban seiseiorang teirhadap peirnyataan adalah konsistein ataui stabil dari waktui 

kei waktui. UIji reiliabilitas dilakuikan uintuik meingeitahuii seibeirapa jauih hasil 

peinguikuiran teitap konsistein apabila dilakuikan peinguikuiran duia kali ataui leibih 

teirhadap geijala yang sama deingan meingguinakan alat peinguikuir yang sama. UIntuik 

meilihat reiliabilitas masing-masing instruimein yang diguinakan, maka diuikuir 

deingan uiji statistik meingguinakan teiknik Cronbach’s Apha (α). Meinuiruit (Ghozali, 

2021) meinuinjuikkan bahwa Cronbach’s Apha (α) dapat diteirima jika beisar dari 0,6. 

Seimakin deikat Cronbach Apha (α) deingan 1, seimakin tinggi keiandalan konsistein 

inteirnal (Ghozali, 2021). 

3.7 UIji Asuimsi Klasik 

UIji uintuik meilakuikan uiji asuimsi klasik atas data primeir ini, maka dalam 

peineilitian ini dilakuikan tiga jeinis uiji yaitui uiji normalitas, uiji muiltikolonieiritas dan 

uiji Heiteiroskeidastisitas. 

3.7.1 UIji Normalitas 

UIji normalitas beirtuijuian uintuik meinguiji apakah dalam modeil reigreisi, 

variabeil peinganggui ataui reisiduial meimiliki distribuisi normal. Seipeirti dikeitahuii 

bahwa uiji t dan f meingasuimsikan bahwa nilai reisiduial meingikuiti distribuisi normal. 

Kalaui asuimsi ini dilanggar maka uiji statistik meinjadi tidak valid uintuik juimlah 

sampeil keicil. UIji normalitas meingguinakan analisis statistik, yaitui Kolmogorov 
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Smirnov teist. Jika nilai signifikan ataui nilai probabilitas dari peinguijian  Onei 

Samplei Kolmogorov Smirnov Teist beisar dari 0,05 ataui 5% maka data meimpuinyai 

distribuisi normal, apabila nilai signifikan ataui probabilitas di bawah 0,05 ataui 5% 

maka variabeil tidak teirdistribuisi normal (Ghozali, 2021). 

3.7.2 UIji Muiltikolineiaritas 

UIji muiltikolineiaritas meimiliki tuijuian uintuik meinguiji apakah modeil reigreisi 

diteimuikan adanya koreilasi antar variablei beibas (indeipeindein). Modeil reigreisi yang 

baik seiharuisnya tidak teirjadi koreilasi di antara variabeil indeipeindein. Jika variabeil 

indeipeindein saing beirkoreilasi, maka variabeil-variabeil ini tidak orthogona (Ghozali, 

2021). Deiteiksi ada ataui tidaknya muiltikolineiaritas di dalam modeil reigreisi dapat 

dilihat dari beisaran VIF (Variancei Inflation Factor) dan toleirancei. Reigreisi beibas 

dari muiltikolineiaritas jika beisar nilai VIF beisar dari 10,00 dan nilai toleirancei beisar 

dari 0,10 (Ghozali, 2021). 

3.7.3 UIji Heiteiroskeidaistisitas 

UIji heiteiroskeidastisitas beirtuijuian meinguiji apakah dalam modeil reigreisi 

teirjadi keitidaksamaan varian dari reisiduial suiatui peingamatan kei peingamatan yang 

lain. Jika varian reisiduial satui peingamatan kei peingamatan lain teitap, maka diseibuit 

Homoskeidastisitas dan jika beirbeida diseibuit heiteiroskeidastisitas. Modeil reigreisi 

yang baik adaah yang Homoskeisdastisitas ataui tidak teirjadi heiteiroskeidastisitas. 

Deiteiksi ada ataui tidaknya heiteiroskeidastisitas dapat dilihat deingan ada tidaknya 

pola teirteintui pada grafik scateirplot. Jika ada pola teirteintui maka meingindikasikan 

teilah teirjadi heiteiroskeidastisitas. Teitapi jika tidak ada pola yang jeilas seirta titik-

titik meinyeibar di atas dan di bawah angka 0 pada suimbui Y, maka tidak teirjadi 
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heiteiroskeidastisitas. Peineilitian ini akan dilakuikan uiji gleijseir deingan cara 

meireigreisikan nilai absoluitei dari uinstandardizeid reisiduia seibagai variabeil 

deipeindein deingan variabeil beibas, syarat modeil dikatakan tidak teirjadi 

heiteiroskeidastisitas Jika probabilitas signifikan di atas tingkat keipeircayaan 5% ataui 

nilai signifikan > 0,05, maka modeil reigreisi tidak meinganduing adanya 

heiteiroskeidastisitas (Ghozali, 2021). 

3.8 UIji Reigreisi 

 Satui variabeil deipeindein dan eimpat faktor indeipeindein dimasuikkan dalam 

peinyeilidikan ini. Analisis reigreisi beirganda meiruipakan teiknik analisis yang 

diguinakan uintuik meingeivauiasi hipoteisis. Analisis reigreisi beirganda meilibatkan 

peineintuian seibeirapa beisar suiatui variabeil teirikat beirgantuing pada satui ataui leibih 

variabeil beibas (Ghozali, 2021). Peirsamaan reigreisi beirganda diruimuiskan seibagai 

beirikuit: 𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 + 𝑏4𝑋4 +. . . ei 

Dimana:  

Y = Kuialitas Auidit  

X1 = Teikanan Waktui 

X2 = Motivasi  

X3 = Inteigritas  

X4 = Teiknologi Informasi 

a = Variabeil/ bilangan konstanta  
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b1, b2, b3 = Koeifisiein reigreisi 

ei = eirror 

3.9 UIji Hipoteisis 

 Peinguijian hipoteisis yang diguinakan dalam peineilitian ini meingguinakan 

analisis reigreisi lineiar beirganda beirdasarkan Koeifisiein Deiteirminasi dan UIji seicara 

parsia (UIji t), Peinguijian hipoteisis ini meilauii beibeirapa peinguijian, yaitui: 

3.9.1 UIji statistik t 

UIji statistik t pada dasarnya meinuinjuikkan seibeirapa jauih peingaruih satui 

variabeil indeipeindein seicara individuial dalam meineirangkan variasi variabeil 

deipeindein. Kriteiria peinguijian yang diguinakan deingan meimbandingkan nilai 

signifikan yang dipeiroleih deingan taraf signifikan yang teilah diteintuikan yaitui 0,05. 

Apabila nilai signifikan leibih keicil dari 0,05 maka variabeil indeipeindein mampui 

meimpeingaruihi variabeil deipeindein seicara signifikan ataui hipoteisis diteirima 

(Ghozali, 2021). 

3.9.2 Koeifisiein Deiteirminasi (r2 ) 

UIji koeifisiein deiteirminasi (r2) meinguikuir seibeirapa jauih keimampuian modeil 

dalam meineirangkan variasi modeil variabeil deipeindein. Nilai koeifisiein deiteirminasi 

adaah antara nol dan satui. Nilai r2 yang keicil beirarti keimampuian variabeil-variabeil 

indeipeindein dalam meinjeilaskan variasi variabeil deipeindein amat teirbatas. Nilai 

yang meindeikati satui beirarti variabeilvariabeil ideipeindein meimbeirikan hampir 

seimuia informasi yang dibuituihkan uintuik meimpreidiksi variasi variabeil deipeindein 

(Ghozali, 2021). 
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BAB V  

KEISIMPUILAN DAN SARAN 

 

5.1 Keisimpuilan 

 Beirdasarkan peimbahasan dan hasil peinguijian data pada bab seibeiluimnya 

maka peineiliti meingambil keisimpuilan yang beirisi : 

1. Teikanan waktui meimiliki peingaruih neigatif yang signifikan teirhadap 

kuialitas auidit pada Inspeiktorat Kabuipatein Peilalawan, hal ini dibuiktikan 

deingan hasil uiji -t hituing dan -t tabeil yang meinuinjuikkan bahwa nilai -t 

hituing leibih keicil dari -t tabeil. Dari hasil uji t juga menunjukan hasil bahwa 

pada variabel tekanan waktu memiliki pengaruh signifikan. Deingan ini 

dapat disimpuilkan bahwa seimakin tinggi tingkat teikanan waktui yang 

dialami oleih auiditor maka akan beirpeingaruih pada peinuiruinan kuialitas 

auidit. 

2. Motivasi tidak meimiliki peingaruih signifikan teirhadap kuialitas auidit pada 

auiditor Inspeiktorat Kabuipatein Peilalawan, hal ini dibuiktikan deingan nilai t 

hituing yang leibih keicil dari nilai t tabeil dan nilai sig yang menunjukkan 

bahwa variabel motivasi tidak memliki pengaruh signifikan. Deingan kata 

lain kuialitas auidit tidak dapat dipeingaruih oleih variabeil motivasi.  

3. Inteigritas meimiliki peingaruih positif signifikan teirhadap kuialitas auidit pada 

auiditor Inspeiktorat Kabuipatein Peilalawan, hal ini teirbuikti deingan beisaran 

nilai t hituing leibih beisar dari nilai t tabeil dan deingan nilai sig yang 

menunjukkan bahwa variabel integritas memiliki pengaruh yang signifikan. 
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Deingan beigitui dapat diambil keisimpuilan bahwa seimakin tinggi tingkat 

inteigritas seiorang auiditor maka akan beirpeingaruih teirhadap tingkat kuialitas 

auidit. 

4. Teiknologi informasi tidak meimiliki peingaruih yang signifikan teirhadap 

kuialitas auidit pada Inspeiktorat Kabuipatein Peilalawan, hal ini dibuiktikan 

deingan hasil uiji t hituing yang leibih keicil dari nilai t tabeil . Dan juiga nilai 

sig yang menunjukkan bahwa teknologi informasi tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan. Deingan ini dapat disimpuilkan bahwa variabeil kuialitas 

auidit tidak dipeingaruihi oleih teiknologi informasi. 

5.2 Saran 

 Peineilitian ini masih meimiliki keiteirbatasan pada beirbagai aspeik, seipeirti 

meingguinakan kuieisioneir seibagai alat peinguimpuilan data yang ditinggal pada 

kantor inspeiktorat kabuipatein peilalawan pada waktui yang teilah diseipakati 

seibeiluimnya seihingga jawaban yang didapat hanya beirdasar peirseipsi reispondein 

saja, hal ini beirakibat peineiliti tidak dapat meilihat seicara langsuing atas jawaban 

yang dibeirikan reispondein pada keirtas kuieisioneir dan keisibuikan auiditor diseila-seila 

peikeirjaannya meinjadikan reispondein meimbuituihkan waktui dalam meingisi 

kuieisioneir yang peineiliti beirikan. Deingan seigala keiteirbatasan teirseibuit peineiliti 

beirharap akan ada peirbaikan deingan peineilitian yang akan ada beirikuitnya. Saran 

yang dapat dibeirikan oleih peineiliti deingan seigala keiteirbatasan pada saat peineilitian 

ini dibuiat adalah : 
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1. Auditor dapat lebih memanfaatkan waktu yang telah ditetapkan dalam 

proses audit dan tugas lainnya. 

2. Auditor dapat melakukan tugas dan kewajibannya dengan profesional tanpa 

mempertimbangkan suasana hati demi hasil audit yang baik. 

3. Auditor dapat mempertahankan kejujuran serta integritas dalam diri 

sehingga menjadikan seorang auditor, yang menghasilkan hasil audit yang 

transparan dan dapat diandalkan. 

4. Auditor mampu meningkatkan kemampuan dalam diri sehingga mampu 

bersaing dan bertahan dengan proses perubahan zaman dalam penggunaan 

teknologi informasi. 
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Lampiran I : Permohonan Pengisian Kuesioner  

Hal: Permohonan pengisian kuesioner          Pkl.Kerinci,   April 2025  

Kepada Yth  

Bapak/Ibu/Sdr/I Responden  

Di tempat Dengan hormat,  

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswa Program 

Strata Satu (S1) Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau, saya:  

Nama  : Maulana Saputra 

Nim  : 12170312735 

Jurusan : Akuntansi S1 

Fakultas : Ekonomi dan Ilmu Sosial 

Bermaksud melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan skripsi dengan 

judul “Pengaruh Tekanan Waktu, Motivasi, Integritas dan Teknologi 

Informasi Terhadap Kualitas Audit (Studi Empiris Pada Inspektorat 

Kabupaten Pelalawan)”. Untuk itu, saya sangat mengharapkan kesediaan 

Bapak/ibu/sdr/I untuk dapat meluangkan waktu menjadi responden dengan mengisi 

lembar kuesioner ini secara lengkap dan sebelumnya saya mohon maaf telah 

menganggu waktu bekerja anda. Data yang diperoleh hanya akan digunakan untuk 

kepentingan penelitian, sehingga kerahasiaannya akan saya jaga sesuai dengan 

etika penelitian.  

Dengan demikian, saya mengharapkan kejujuran dalam menjawab 

kuisioner. Dimohon untuk mengisi seluruh pernyataan dengan lengkap, karena 

apabila terdapat salah satu nomor yang tidak diisi maka kuesioner dianggap tidak 

berlaku. Apabila terdapat pertanyaan terkait kuesioner dapat menghubungi peneliti 

melalui WhatsApp di nomor 0856-6915-8027. Terimakasih atas kesediaan 

Bapak/Ibu/Sdra/I untuk mengisi kuesioner ini. Saya menjamin kerahasiaan jawaban 

Bapak/Ibu/Sdra/I dan jawaban kuesioner ini hanya akan digunakan untuk 

kepentingan akademik semata.  

 

Hormat saya  

 

 

Maulana Saputra 
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Lampiran II : Identitas Responden  

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama :  

Jenis Kelamin :   ☐Laki- Laki   ☐Perempuan  

Pendidikan Terakhir :   ☐S1    ☐S2  

☐S3    ☐Lainnya ………  

Masa Kerja :    ☐3-5 Tahun   ☐5-7 Tahun  

☐> 7 Tahun   ☐Lainnya ……… 

*Berilah Tanda silang (X) pada kotak yang tersedia  

A. Cara Pengisian Kuesioner  

Pernyataan-pernyataan dibawah ini bertujuan untuk mengetahui pendapat 

responden tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit. Pada setiap 

pertanyaan telah disediakan bagian lima poin skala disampingnya dengan 

keterangan sebagai berikut:  

1. Sangat tidak setuju (STS)  

2. Tidak setuju (TS)  

3. Netral (N)  

4. Setuju (S)  

5. Sangat Setuju (SS)  

Anda diminta untuk memberikan jawaban yang tersedia disamping pertanyaan 

sesuai dengan jawaban/keadaan anda dengan cara memberi tanda silang (X). 
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Lampiran III : Pertanyaan/Kuesioner  

A. KUALITAS AUDIT 

KUALITAS AUDIT  

1 = Sangat Tidak Setuju    3 = Netral     5 = Sangat Setuju 

2 = Tidak Setuju                4 = Setuju  

I. Indikator : Kesesuaian Pemeriksaan Dengan Standar Audit 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1 Saat menerima penugasan, auditor menetapkan 

sasaran, ruang lingkup, metodelogi 

pemeriksaan. 

     

2 Dalam semua pekerjaan saya harus direview 

oleh atasan secara berjenjang sebelum laporan 

hasil audit dibuat. 

     

3 Proses pengumpulan dan pengujian bukti harus 

dilakukan dengan maksimal untuk mendukung 

kesimpulan, temuan audit serta rekomendasi 

yang terkait. 

     

4 Auditor menatausahakan dokumen audit dalam 

bentuk kertas kerja audit dan disimpan dengan 

baik agar dapat secara efektif diambil, dirujuk, 

dan dianalisis. 

     

5 Dalam melaksanakan audit, auditor harus 

mematuhi kode etik yang ditetapkan.  

     

II. Indikator : Kualitas laporan hasil audit 

6 Laporan hasil audit memuat temuan dan 

simpulan hasil audit secara obyektif, serta 

rekomendasi yang konstruktif. 

     

7 Laporan yang dihasilkan harus akurat, lengkap, 

obyektif, meyakinkan, jelas, ringkas, serta tepat 
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Sumber : (Okrianty, 2018) 

 

B. TEKANAN WAKTU 

waktu agar informasi  yang diberikan 

bermanfaat secara maksimal.  

8 Laporan harus mengemukakan penjelasan atau 

tanggapan pejabat/pihak obyek audit tentang 

hasil audit.  

     

9 Laporan harus dapat mengemukakan 

pengakuan atas suatu prestasi keberhasilan atau 

suatu tindakan perbaikan yang telah 

dilaksanakan obyek audit. 

     

10 Auditor selalu melaporkan tentang adanya 

pelanggaran kepada kliennya. 

     

TEKANAN WAKTU 

1 = Sangat Tidak Setuju    3 = Netral     5 = Sangat Setuju 

2 = Tidak Setuju                4 = Setuju  

I. Indikator : Sikap Auditor Memanfaatkan Waktu Audit 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1 Jika auditor mampu memanfaatkan waktu 

audit, maka temuan audit akan lebih maksimal 

     

2 Apakah perlu ada pembatasan waktu untuk 

diberikan auditor dalam melaksanakan 

kegiatan audit.  

     

3 Auditor yang tidak terburu-buru dalam 

menyelesaikan tugas akan menghasilkan 

laporan hasil yang baik dan berkualitas.  

     

II. Indikator : Sikap Auditor dalam Penurunan Kualitas Audit 

4 Batasan waktu yang sangat ketat dalam audit 

akan dianggap sebagai beban bagi auditor. 

     

5 Terbatasnya waktu dalam mengaudit 

menjadikan auditor memperoleh bukti kurang 

maksimal.  
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Sumber : (Pratiwi et al., 2019) 

 

C. MOTIVASI 

MOTIVASI 

1 = Sangat Tidak Setuju    3 = Netral     5 = Sangat Setuju 

2 = Tidak Setuju                4 = Setuju  

I. Indikator : Tingkat Aspirasi: Urgensi Audit yang Berkualitas Motivasi 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1 Pemerintahan harus memiliki auditor internal 

agar berjalan dengan baik. 

     

2 Hasil audit saya benar-benar dimanfaatkan oleh 

penentu kebijakan sehingga akan memberi 

pengaruh yang baik bagi peningkatan 

pelayanan publik. 

     

II. Indikator : Ketangguhan  

3 Saya akan menerima dampak negatif, jika tidak 

melakukan audit dengan baik. 

     

4 Saya cenderung tidak memafkan jika ada 

penyimpangan. 

     

III. Indikator : Keuletan  

5 Apa yang saya lakukan selama ini masih perlu 

terus adanya perbaikan.  

     

6 Saya sering melakukan introspeksi diri.      

IV. Indikator : Konsistensi 

7. Saya akan mempertahankan hasil audit saya 

meskipun berbeda dengan hasil audit rekan lain 

dalam tim. 

     

8. Kesungguhan saya dalam menjalankan tugas 

tidak dipengaruhi mood (suasana hati) 

     

Sumber : (Putra, 2019) 

 

D. INTEGRITAS 

INTEGRITAS  

1 = Sangat Tidak Setuju    3 = Netral     5 = Sangat Setuju 

6 Perjanjian waktu yang tepat dapat 

meningkatkan kualitas audit. 
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2 = Tidak Setuju                4 = Setuju  

I. Indikator : Kejujuran auditor 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1 Auditor harus taat pada peraturan-peraturan, 

baik diawasi maupun tidak diawasi.  

     

2 Auditor harus bekerja sesuai dengan keadaan. 

yang sebenarnya, tidak menambah maupun 

mengurangi fakta yang ada. 

     

3 Auditor tidak menerima segala sesuatu dalam 

bentuk apapun yang bukan haknya. 

     

II. Indikator : Keberanian Auditor 

4 Auditor tidak dapat diintimidasi oleh orang lain 

dan tidak tunduk karena tekanan yang 

dilakukan oleh orang lain guna mempengaruhi 

sikap dan pendapatnya. 

     

5 Auditor mengemukakan hal-hal yang menurut 

pertimbangan dan keyakinannya perlu 

dilakukan.  

     

6 Auditor harus memiliki rasa percaya diri yang 

besar dalam menghadapi berbagai kesulitan.  

     

III. Indikator : Sikap Bijaksana Auditor 

7 Auditor selalu menimbang permasalahan 

berikut akibat-akibatnya dengan seksama.  

     

8 Auditor mempertimbangkan kepentingan 

negara. 

     

9 Auditor tidak mempertimbangkan keadaan 

seseorang sekelompok orang atau suatu unit 

organisasi untuk membenarkan perbuatan 

melanggar ketentuan atau peraturan 

perundang-undangan yang berlaku.  

     

IV. Indikator : Tanggung Jawab Auditor 

10 Auditor tidak mengelak atau menyalahkan 

orang lain yang dapat mengakibatkan kerugian 

orang lain. 

     

Sumber :(Yenny et al., 2019) 

 

E. TEKNOLOGI INFORMASI 

TEKNOLOGI INFORMASI 

1 = Sangat Tidak Setuju    3 = Netral     5 = Sangat Setuju 
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2 = Tidak Setuju                4 = Setuju  

I. Indikator : Kemampuan Dalam Menggunakan IT 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1. Dalam menjalankan pekerjaan saya, saya 

merasa teknologi informasi berpengaruh 

terhadap hasil kerja saya. 

     

2. Kemampuan saya dalam menguasai teknologi 

informasi membantu penyelesaian pekerjaan 

saya. 

     

3. Saya memiliki kemampuan untuk 

berkolaborasi dengan anggota tim audit dan 

entitas yang diaudit menggunakan alat 

komunikasi dan kolaborasi digital. 

     

4. Memahami sistem komputerisasi merupakan 

hal yang sangat membantu mempercepat 

penyelesaian audit yang saya lakukan. 

     

II. Indikator : Manfaat penggunaan TI 

5. Penggunaan teknologi secara optimal akan 

mempernudah pekerjaan saya. 

     

6. Dengan teknologi informasi hasil kerja yang 

saya dapatkan lebih akurat. 

     

7. Penggunan teknologi komputer akan 

meningkat seiring dengan bertambahnya tugas. 

     

8. Teknologi informasi memberikan kemudahan 

dalam menyimpan dan mengakses data yang 

dibutuhkan. 

     

Sumber : (Nahak et al., 2025) 
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Lampiran IV : Tabulasi 

A. Kualitas Audit 

No Y_1 Y_2 Y_3 Y_4 Y_5 Y_6 Y_7 Y_8 Y_9 Y_10 Y 

1 5 5 4 5 5 5 5 4 5 3 46 

2 4 4 4 5 4 4 3 5 3 4 40 

3 5 5 3 5 4 5 5 5 5 3 45 

4 4 4 4 3 5 5 5 5 4 5 44 

5 5 3 3 5 5 3 4 5 4 3 40 

6 5 5 4 3 3 5 5 3 3 5 41 

7 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 

8 3 5 5 5 3 5 5 4 5 4 44 

9 4 5 3 5 4 5 3 3 5 4 41 

10 4 5 4 3 5 5 3 3 3 5 40 

11 5 3 3 4 5 5 5 5 4 3 42 

12 4 5 5 3 5 5 5 3 3 4 42 

13 4 3 4 5 4 5 5 4 5 3 42 

14 3 4 3 3 5 3 3 5 3 3 35 

15 5 4 5 5 5 5 4 3 5 5 46 

16 3 4 3 3 4 4 5 5 3 3 37 

17 5 4 4 5 5 5 5 3 5 4 45 

18 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 35 

19 3 3 5 4 5 3 5 3 4 4 39 

20 5 4 3 4 4 3 5 3 4 4 39 

21 5 4 4 3 4 4 4 3 3 4 38 

22 4 5 5 3 3 4 5 3 3 3 38 

23 4 5 4 4 4 4 5 3 4 4 41 

24 3 3 3 3 4 3 5 4 3 3 34 

25 5 5 5 5 4 4 4 3 5 4 44 

26 5 3 3 4 4 3 4 4 3 4 37 

27 4 5 5 4 4 3 5 4 4 5 43 

28 5 5 5 5 3 3 3 5 5 3 42 

29 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 46 

30 5 4 5 3 3 5 5 4 4 4 42 

31 5 4 4 4 4 3 3 3 3 4 37 

32 4 4 3 5 3 5 4 4 3 3 38 

33 5 4 5 5 5 4 4 5 5 3 45 

34 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 48 

35 3 4 3 4 5 3 4 5 3 4 38 

36 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 46 

37 3 4 5 4 3 3 4 4 3 3 36 

38 5 3 3 4 3 3 5 3 3 4 36 

39 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

40 4 5 4 5 3 5 5 5 5 4 45 
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41 3 4 4 4 4 5 3 4 4 5 40 

42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

43 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 47 

44 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 48 

45 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 

46 5 5 3 5 5 4 4 5 3 4 43 

47 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 47 

 

B. Tekanan Waktu 

NO X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 X1_5 X1_6 X1 

1 4 4 5 3 4 4 24 

2 5 5 5 5 5 5 30 

3 5 4 5 5 4 5 28 

4 5 4 3 5 5 4 26 

5 5 5 4 5 5 5 29 

6 4 5 4 4 5 4 26 

7 4 4 3 3 5 4 23 

8 5 3 5 4 4 4 25 

9 4 5 3 3 4 5 24 

10 4 4 5 3 4 5 25 

11 5 3 4 5 5 5 27 

12 5 4 4 4 3 5 25 

13 4 5 5 5 5 5 29 

14 5 4 5 4 5 5 28 

15 5 4 5 4 5 5 28 

16 5 5 5 4 5 5 29 

17 3 5 4 5 3 4 24 

18 5 5 5 5 5 5 30 

19 5 5 5 5 5 5 30 

20 5 5 5 5 5 5 30 

21 4 4 5 4 5 5 27 

22 4 3 5 3 4 4 23 

23 5 5 5 5 4 4 28 

24 5 5 4 5 5 5 29 

25 5 5 4 5 4 4 27 

26 5 4 5 4 5 5 28 

27 5 4 5 4 5 5 28 

28 4 5 5 4 5 5 28 

29 5 3 4 5 3 4 24 

30 5 5 5 5 5 5 30 

31 5 5 5 5 5 5 30 
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32 5 5 5 5 5 5 30 

33 5 4 3 4 5 5 26 

34 5 3 3 5 3 3 22 

35 5 4 5 5 4 4 27 

36 5 5 5 5 5 5 30 

37 5 5 5 5 5 4 29 

38 5 4 5 4 5 4 27 

39 4 4 5 5 4 5 27 

40 5 5 5 5 3 5 28 

41 5 4 4 3 5 4 25 

42 5 5 4 5 4 4 27 

43 5 5 5 5 5 4 29 

44 4 5 4 3 4 4 24 

45 5 5 5 4 5 5 29 

46 4 4 4 4 5 5 26 

47 5 5 5 5 5 5 30 

 

C. Motivasi 

NO X2_1 X2_2 X2_3 X2_4 X2_5 X2_6 X2_7 X2_8 X2 

1 4 3 5 4 4 5 3 4 32 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

3 4 5 4 5 5 4 5 5 37 

4 5 4 5 5 5 5 4 5 38 

5 4 5 5 3 5 5 5 5 37 

6 4 5 5 5 5 5 5 5 39 

7 5 4 5 4 5 5 4 5 37 

8 5 4 5 4 5 5 4 5 37 

9 4 5 4 5 5 4 5 5 37 

10 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

12 5 5 5 4 5 5 5 5 39 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

14 5 4 5 5 5 5 4 5 38 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

16 5 5 4 5 5 4 5 5 38 

17 5 5 4 5 4 4 5 4 36 

18 5 4 5 5 5 5 4 5 38 

19 4 4 5 5 4 5 4 4 35 

20 4 5 5 5 5 5 5 5 39 

21 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

22 4 5 5 5 5 5 5 5 39 
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23 5 4 5 5 5 5 4 5 38 

24 4 5 3 5 5 3 5 5 35 

25 4 3 5 5 5 5 3 5 35 

26 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

27 5 3 3 4 5 3 3 5 31 

28 4 5 4 5 3 4 5 3 33 

29 3 5 5 3 3 5 5 3 32 

30 5 4 3 4 3 3 4 3 29 

31 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

32 4 5 5 5 3 5 5 3 35 

33 3 3 5 4 5 5 3 5 33 

34 5 3 5 5 5 5 3 5 36 

35 5 3 4 4 5 4 3 5 33 

36 5 5 4 5 3 4 5 3 34 

37 5 5 3 5 5 3 5 5 36 

38 4 3 3 5 5 3 3 5 31 

39 3 4 3 3 4 4 4 4 29 

40 4 4 5 3 3 5 3 5 32 

41 5 5 4 5 5 5 5 4 38 

42 5 3 5 4 4 5 5 5 36 

43 4 4 4 5 5 4 5 3 34 

44 4 4 3 4 5 4 5 5 34 

45 5 4 4 4 4 5 5 5 36 

46 4 5 5 5 3 5 4 3 34 

47 5 5 3 5 5 5 3 5 36 

 

D. INTEGRITAS 

NO X3_1 X3_2 X3_3 X3_4 X3_5 X3_6 X3_7 X3_8 X3_9 X3_10 X3 

1 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 48 

2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 38 

3 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 46 

4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 42 

5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 42 

6 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 46 

7 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 44 

8 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 45 

9 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 40 

10 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 46 

11 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 46 

12 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 44 

13 4 4 5 4 4 4 4 3 5 5 42 
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14 5 4 5 3 4 5 3 4 4 5 42 

15 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 46 

16 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 47 

17 4 5 3 5 5 5 3 5 4 4 43 

18 4 5 4 5 4 5 3 5 5 3 43 

19 5 5 5 5 4 5 3 4 4 4 44 

20 5 5 3 5 5 4 3 5 5 5 45 

21 4 4 4 5 5 5 4 3 5 5 44 

22 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 47 

23 4 5 5 5 4 3 4 4 5 4 43 

24 5 5 3 5 4 3 3 5 3 4 40 

25 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 48 

26 5 5 5 5 4 4 4 5 4 3 44 

27 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 45 

28 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 48 

29 5 5 5 5 5 3 5 3 4 3 43 

30 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 47 

31 5 4 4 4 4 3 5 5 5 5 44 

32 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 40 

33 3 5 4 5 4 4 5 5 5 5 45 

34 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 48 

35 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 42 

36 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 45 

37 5 3 4 5 5 5 3 4 5 4 43 

38 4 5 5 5 3 5 4 5 5 5 46 

39 4 5 5 4 3 3 4 4 4 4 40 

40 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 48 

41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

42 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 47 

43 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 

44 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 48 

45 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 

46 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

 

 

E. TEKNOLOGI INFORMASI 

NO X4_1 X4_2 X4_3 X4_4 X4_5 X4_6 X4_7 X4_8 X4 

1 5 5 5 3 5 5 4 5 37 

2 5 5 5 5 5 4 5 5 39 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
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4 5 5 5 5 5 5 3 5 38 

5 4 3 4 4 4 5 5 4 33 

6 4 4 5 4 5 5 4 5 36 

7 5 5 5 4 5 5 3 5 37 

8 4 4 5 5 5 4 4 5 36 

9 4 5 5 5 4 4 3 5 35 

10 5 4 3 4 4 5 3 3 31 

11 5 5 4 5 5 5 5 4 38 

12 5 5 5 5 5 5 4 5 39 

13 5 5 5 5 5 4 5 5 39 

14 5 5 5 5 5 4 4 5 38 

15 4 4 5 4 5 5 4 5 36 

16 4 5 5 5 4 5 4 5 37 

17 4 4 4 4 4 5 3 4 32 

18 5 5 5 4 5 5 5 5 39 

19 5 5 4 5 4 5 5 4 37 

20 5 5 4 5 4 5 5 4 37 

21 5 4 5 5 5 4 4 5 37 

22 5 4 5 5 4 3 3 5 34 

23 4 3 4 4 4 5 5 4 33 

24 5 5 4 5 5 5 5 4 38 

25 5 5 4 5 4 5 5 4 37 

26 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

27 5 4 5 4 5 4 4 5 36 

28 4 4 4 4 5 4 4 4 33 

29 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

30 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

31 4 5 5 5 5 5 5 5 39 

32 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

33 5 5 4 5 5 5 5 4 38 

34 5 4 5 4 3 4 4 5 34 

35 5 5 4 4 4 5 4 4 35 

36 5 5 4 5 5 5 5 4 38 

37 5 4 5 4 4 5 5 5 37 

38 5 4 5 4 5 5 5 5 38 

39 4 5 5 5 4 3 4 5 35 

40 5 5 5 5 5 4 4 5 38 

41 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

42 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

43 5 5 4 5 5 5 5 4 38 

44 5 4 3 4 4 4 5 3 32 

45 5 5 5 4 5 5 4 5 38 



98 

 

46 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

47 5 5 3 4 3 5 4 3 32 
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Lampiran V : Hasil Uji Data SPSS 

A. Analisis Statistik Deskriptif  

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

TEKANAN WAKTU 47 22,00 30,00 27,1915 2,27116 

MOTIVASI 47 29,00 40,00 35,7447 3,06784 

INTEGRITAS 47 38,00 50,00 44,9362 2,95917 

TEKNOLOGI INFORMASI 47 31,00 40,00 36,6809 2,60523 

KUALITAS AUDIT 47 34,00 50,00 41,9149 4,15896 

Valid N (listwise) 47     

 

B. Uji Kualitas Data 

1. Uji Validitas Data  

a. Kualitas Audit 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y 

Y.1 Pearson 

Correlation 

1 ,210 ,154 ,314* ,155 ,225 ,179 ,073 ,311* ,161 ,533** 

Sig. (2-tailed)  ,157 ,301 ,032 ,298 ,128 ,228 ,625 ,033 ,279 ,000 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

Y.2 Pearson 

Correlation 

,210 1 ,417** ,156 -,029 ,419** ,074 ,079 ,266 ,293* ,546** 

Sig. (2-tailed) ,157  ,004 ,296 ,845 ,003 ,622 ,598 ,071 ,045 ,000 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

Y.3 Pearson 

Correlation 

,154 ,417** 1 ,131 ,037 ,247 ,218 -,013 ,371* ,328* ,557** 

Sig. (2-tailed) ,301 ,004  ,380 ,806 ,094 ,141 ,932 ,010 ,025 ,000 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

Y.4 Pearson 

Correlation 

,314* ,156 ,131 1 ,156 ,196 -,033 ,273 ,575** -,074 ,533** 

Sig. (2-tailed) ,032 ,296 ,380  ,295 ,188 ,827 ,064 ,000 ,622 ,000 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

Y.5 Pearson 

Correlation 

,155 -,029 ,037 ,156 1 ,142 ,042 ,259 ,116 ,151 ,386** 

Sig. (2-tailed) ,298 ,845 ,806 ,295  ,341 ,781 ,078 ,438 ,310 ,007 
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N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

Y.6 Pearson 

Correlation 

,225 ,419** ,247 ,196 ,142 1 ,297* ,111 ,404** ,310* ,649** 

Sig. (2-tailed) ,128 ,003 ,094 ,188 ,341  ,042 ,460 ,005 ,034 ,000 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

Y.7 Pearson 

Correlation 

,179 ,074 ,218 -,033 ,042 ,297* 1 ,093 ,234 ,070 ,412** 

Sig. (2-tailed) ,228 ,622 ,141 ,827 ,781 ,042  ,534 ,114 ,641 ,004 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

Y.8 Pearson 

Correlation 

,073 ,079 -,013 ,273 ,259 ,111 ,093 1 ,211 -,053 ,407** 

Sig. (2-tailed) ,625 ,598 ,932 ,064 ,078 ,460 ,534  ,155 ,724 ,005 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

Y.9 Pearson 

Correlation 

,311* ,266 ,371* ,575** ,116 ,404** ,234 ,211 1 ,164 ,717** 

Sig. (2-tailed) ,033 ,071 ,010 ,000 ,438 ,005 ,114 ,155  ,271 ,000 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

Y.1

0 

Pearson 

Correlation 

,161 ,293* ,328* -,074 ,151 ,310* ,070 -,053 ,164 1 ,439** 

Sig. (2-tailed) ,279 ,045 ,025 ,622 ,310 ,034 ,641 ,724 ,271  ,002 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

Y Pearson 

Correlation 

,533** ,546** ,557** ,533** ,386** ,649** ,412** ,407** ,717** ,439** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,007 ,000 ,004 ,005 ,000 ,002  

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

b. Tekanan Waktu 

 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1 

X1.1 Pearson 

Correlation 

1 -,003 ,153 ,443** ,215 ,107 ,504** 

Sig. (2-tailed)  ,986 ,305 ,002 ,146 ,475 ,000 

N 47 47 47 47 47 47 47 
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X1.2 Pearson 

Correlation 

-,003 1 ,202 ,296* ,295* ,301* ,619** 

Sig. (2-tailed) ,986  ,173 ,043 ,044 ,040 ,000 

N 47 47 47 47 47 47 47 

X1.3 Pearson 

Correlation 

,153 ,202 1 ,166 ,217 ,359* ,602** 

Sig. (2-tailed) ,305 ,173  ,264 ,144 ,013 ,000 

N 47 47 47 47 47 47 47 

X1.4 Pearson 

Correlation 

,443** ,296* ,166 1 -,005 ,092 ,585** 

Sig. (2-tailed) ,002 ,043 ,264  ,976 ,541 ,000 

N 47 47 47 47 47 47 47 

X1.5 Pearson 

Correlation 

,215 ,295* ,217 -,005 1 ,418** ,602** 

Sig. (2-tailed) ,146 ,044 ,144 ,976  ,003 ,000 

N 47 47 47 47 47 47 47 

X1.6 Pearson 

Correlation 

,107 ,301* ,359* ,092 ,418** 1 ,616** 

Sig. (2-tailed) ,475 ,040 ,013 ,541 ,003  ,000 

N 47 47 47 47 47 47 47 

X1 Pearson 

Correlation 

,504** ,619** ,602** ,585** ,602** ,616** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 47 47 47 47 47 47 47 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

c. Motivasi 

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2 

X2.1 Pearson 

Correlation 

1 ,070 ,050 ,367* ,295* ,066 ,090 ,321* ,498** 

Sig. (2-tailed)  ,642 ,737 ,011 ,044 ,658 ,546 ,028 ,000 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 
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X2.2 Pearson 

Correlation 

,070 1 ,057 ,313* -,058 ,104 ,766** -,148 ,514** 

Sig. (2-tailed) ,642  ,704 ,032 ,699 ,488 ,000 ,322 ,000 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

X2.3 Pearson 

Correlation 

,050 ,057 1 ,064 ,034 ,858** ,076 ,132 ,541** 

Sig. (2-tailed) ,737 ,704  ,667 ,822 ,000 ,613 ,377 ,000 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

X2.4 Pearson 

Correlation 

,367* ,313* ,064 1 ,319* ,008 ,235 ,072 ,539** 

Sig. (2-tailed) ,011 ,032 ,667  ,029 ,956 ,111 ,630 ,000 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

X2.5 Pearson 

Correlation 

,295* -,058 ,034 ,319* 1 ,072 -,002 ,786** ,572** 

Sig. (2-tailed) ,044 ,699 ,822 ,029  ,630 ,992 ,000 ,000 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

X2.6 Pearson 

Correlation 

,066 ,104 ,858** ,008 ,072 1 ,038 ,177 ,551** 

Sig. (2-tailed) ,658 ,488 ,000 ,956 ,630  ,798 ,234 ,000 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

X2.7 Pearson 

Correlation 

,090 ,766** ,076 ,235 -,002 ,038 1 -,125 ,513** 

Sig. (2-tailed) ,546 ,000 ,613 ,111 ,992 ,798  ,402 ,000 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

X2.8 Pearson 

Correlation 

,321* -,148 ,132 ,072 ,786** ,177 -,125 1 ,519** 

Sig. (2-tailed) ,028 ,322 ,377 ,630 ,000 ,234 ,402  ,000 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

X2 Pearson 

Correlation 

,498** ,514** ,541** ,539** ,572** ,551** ,513** ,519** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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d. Integritas 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10 X3 

X3.

1 

Pearson 

Correlation 

1 ,055 ,018 ,099 ,228 ,088 ,068 ,288* -,172 -,032 ,325* 

Sig. (2-tailed)  ,715 ,902 ,508 ,124 ,557 ,649 ,050 ,247 ,830 ,026 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

X3.

2 

Pearson 

Correlation 

,055 1 ,175 ,357* ,056 ,003 ,218 ,262 -,068 ,069 ,425** 

Sig. (2-tailed) ,715  ,241 ,014 ,707 ,987 ,141 ,075 ,649 ,646 ,003 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

X3.

3 

Pearson 

Correlation 

,018 ,175 1 ,018 -,014 ,132 ,296* -,182 ,112 ,058 ,353* 

Sig. (2-tailed) ,902 ,241  ,902 ,923 ,377 ,043 ,221 ,452 ,698 ,015 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

X3.

4 

Pearson 

Correlation 

,099 ,357* ,018 1 ,297* ,147 ,014 ,170 ,055 -,093 ,393** 

Sig. (2-tailed) ,508 ,014 ,902  ,043 ,325 ,926 ,253 ,715 ,536 ,006 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

X3.

5 

Pearson 

Correlation 

,228 ,056 -,014 ,297* 1 ,364* ,332* ,121 ,265 ,176 ,583** 

Sig. (2-tailed) ,124 ,707 ,923 ,043  ,012 ,023 ,418 ,072 ,236 ,000 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

X3.

6 

Pearson 

Correlation 

,088 ,003 ,132 ,147 ,364* 1 ,051 ,239 ,240 ,183 ,529** 

Sig. (2-tailed) ,557 ,987 ,377 ,325 ,012  ,734 ,106 ,104 ,219 ,000 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

X3.

7 

Pearson 

Correlation 

,068 ,218 ,296* ,014 ,332* ,051 1 ,209 ,328* ,288* ,621** 

Sig. (2-tailed) ,649 ,141 ,043 ,926 ,023 ,734  ,158 ,025 ,050 ,000 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

X3.

8 

Pearson 

Correlation 

,288* ,262 -,182 ,170 ,121 ,239 ,209 1 ,085 ,214 ,518** 

Sig. (2-tailed) ,050 ,075 ,221 ,253 ,418 ,106 ,158  ,572 ,149 ,000 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

X3.

9 

Pearson 

Correlation 

-,172 -,068 ,112 ,055 ,265 ,240 ,328* ,085 1 ,434** ,480** 
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Sig. (2-tailed) ,247 ,649 ,452 ,715 ,072 ,104 ,025 ,572  ,002 ,001 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

X3.

10 

Pearson 

Correlation 

-,032 ,069 ,058 -,093 ,176 ,183 ,288* ,214 ,434** 1 ,506** 

Sig. (2-tailed) ,830 ,646 ,698 ,536 ,236 ,219 ,050 ,149 ,002  ,000 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

X3 Pearson 

Correlation 

,325* ,425** ,353* ,393** ,583** ,529** ,621** ,518** ,480** ,506** 1 

Sig. (2-tailed) ,026 ,003 ,015 ,006 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000  

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

e. Teknologi Informasi 

 

 

Correlations 

 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.7 X4.8 X4 

X4.1 Pearson 

Correlation 

1 ,459** ,033 ,199 ,186 ,200 ,245 ,033 ,500** 

Sig. (2-tailed)  ,001 ,825 ,180 ,211 ,178 ,097 ,825 ,000 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

X4.2 Pearson 

Correlation 

,459** 1 ,206 ,514** ,284 ,194 ,155 ,206 ,659** 

Sig. (2-tailed) ,001  ,166 ,000 ,053 ,192 ,299 ,166 ,000 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

X4.3 Pearson 

Correlation 

,033 ,206 1 ,227 ,455** -,176 -,067 1,000** ,617** 

Sig. (2-tailed) ,825 ,166  ,125 ,001 ,237 ,656 ,000 ,000 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

X4.4 Pearson 

Correlation 

,199 ,514** ,227 1 ,241 -,129 ,264 ,227 ,564** 

Sig. (2-tailed) ,180 ,000 ,125  ,102 ,387 ,073 ,125 ,000 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

X4.5 Pearson 

Correlation 

,186 ,284 ,455** ,241 1 ,146 ,193 ,455** ,670** 

Sig. (2-tailed) ,211 ,053 ,001 ,102  ,328 ,193 ,001 ,000 
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N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

X4.6 Pearson 

Correlation 

,200 ,194 -,176 -,129 ,146 1 ,334* -,176 ,310* 

Sig. (2-tailed) ,178 ,192 ,237 ,387 ,328  ,022 ,237 ,034 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

X4.7 Pearson 

Correlation 

,245 ,155 -,067 ,264 ,193 ,334* 1 -,067 ,491** 

Sig. (2-tailed) ,097 ,299 ,656 ,073 ,193 ,022  ,656 ,000 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

X4.8 Pearson 

Correlation 

,033 ,206 1,000** ,227 ,455** -,176 -,067 1 ,617** 

Sig. (2-tailed) ,825 ,166 ,000 ,125 ,001 ,237 ,656  ,000 

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

X4 Pearson 

Correlation 

,500** ,659** ,617** ,564** ,670** ,310* ,491** ,617** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,034 ,000 ,000  

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

2. Uji Reliabilitas 

- Kualitas Audit 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,700 10 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 47 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 47 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 
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Tekanan Waktu  

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 47 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 47 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,617 6 

 

Motivasi  

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 47 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 47 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,633 8 

 

Integritas 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 47 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 47 100,0 
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a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,621 10 

 

Teknologi Informasi 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 47 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 47 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,674 8 

 

 

C. Uji Asumsi Klasik 

1. Normalitas  

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 47 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 3,35936810 

Most Extreme Differences Absolute ,060 

Positive ,051 

Negative -,060 
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Test Statistic ,060 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

2. Uji Multikolinieritas 

 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 TEKANAN WAKTU ,880 1,136 

MOTIVASI ,961 1,040 

INTEGRITAS ,912 1,096 

TEKNOLOGI INFORMASI ,874 1,145 

a. Dependent Variable: KUALITAS AUDIT 

 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -14,468 8,359  -1,731 ,091 

TEKANAN WAKTU ,021 ,133 ,025 ,159 ,875 

MOTIVASI ,129 ,094 ,205 1,372 ,177 

INTEGRITAS ,143 ,100 ,219 1,427 ,161 

TEKNOLOGI INFORMASI ,153 ,116 ,206 1,315 ,195 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 

4. Uji Regresi Linier Berganda 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients 
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B Std. Error 

1 (Constant) 39,521 15,334 

TEKANAN WAKTU -,546 ,243 

MOTIVASI -,298 ,172 

INTEGRITAS ,550 ,183 

TEKNOLOGI INFORMASI ,086 ,213 

a. Dependent Variable: KUALITAS AUDIT 

 

 

5. Uji t  

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 39,521 15,334  2,577 ,014 

TEKANAN WAKTU -,546 ,243 -,298 -2,243 ,030 

MOTIVASI -,298 ,172 -,220 -1,729 ,091 

INTEGRITAS ,550 ,183 ,391 2,998 ,005 

TEKNOLOGI INFORMASI ,086 ,213 ,054 ,406 ,687 

a. Dependent Variable: KUALITAS AUDIT 

 

 

6. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,590a ,348 ,285 3,51570 

a. Predictors: (Constant), TEKNOLOGI INFORMASI, MOTIVASI, 

INTEGRITAS, TEKANAN WAKTU 
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Lampiran VI : Foto Dokumentasi Penelitian 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


